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The aims of this research is to find out the effect of the lottery, profit 
sharing, and quality of service, to the interest saving of the member (costumer) in 
the Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Bina Insan Mandiri 
Karanganyar.  
 
The data in this research using primary data by using data collected 
directly by filling the questionnaire.The sample of this research are members 
(costumers) who use savings product in the Koperasi Simpan Pinjam Syariah 
Karanganyar. The sampling techniques using propabillity sampling methods. The 
data analysis used multiple linier regression. 
 
This research it can be conclude that the lottery variable has positive 
influence and significant to the interest saving variable, profit sharing has 
positive influence and significant to the interest saving variable, and service 
quality has positive influence and significant to the interest saving variable. From 
the three variables above, service quality variabel has positive influence and 
significant of the most high.  
 































Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Undian Berhadiah, 
Profit Sharing, dan Kualitas Pelayanan terhadap Minat Menabung anggota 
(nasabah) di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Bina Insan 
Mandiri Karanganyar. 
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
Kuantitatif. Data dalam penelitian ini menggunakan data primer dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data secara langsung melalui pengisian 
kuisioner. Sampel dalam penelitian ini adalah anggota (nasabah) yang 
menggunakan produk simpanan di KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar. 
Teknik pengambilan sampel menggunkan metode probability sampling. Analisis 
data yang digunakan adalah uji regresi linier berganda. 
 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel undian berhadiah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variable minat menabung, variable 
profit sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap variable minat 
menabung, dan variabel kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variable minat menabung. Dari ketiga variabel di atas variabel kulitas 
pelayanan mempunyai pengaruh positif dan signifikan yang paling tinggi. 
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1.1.   Latar Belakang Masalah 
Lembaga keuangan adalah semua badan usaha yang kegiatannya di 
bidang keuangan, melakukan penghimpun dan penyaluran dana kepada 
masyarakat terutama guna membiayai investasi perusahaan (Susilo, et.al, 2000: 3). 
Seiring dengan perkembangan perbankan umum maupun syariah di Indonesia, 
ternyata masih dianggap belum sepenuhnya dapat mengatasi masalah 
perekonomian. Perbankan belum dapat menaungi seluruh lapisan masyarakat 
mulai dari golongan bawah sampai atas. 
Sasaran perbankan saat ini lebih cenderung menaungi masalah universal 
dari pada masalah spesifik seperti permasalahan pada masyarakat kecil, 
sedangkan kondisi real pada masyarakat Indonesia adalah sebagian besar terdiri 
dari masyarakat dengan ekonomi kecil dan menengah. Perbankan dalam 
prosedurnya dianggap lebih rumit, sehingga kaum bawah belum bisa merasakan 
manfaat dari adanya perbankan (Kahfi, 2016: 22). 
Masyarakat sekarang lebih cermat dalam kebutuhan mereka untuk 
memilih lembaga atau badan yang mampu memberikan fasilitas atau layanan yang 
berkaitan dengan kegiatan perekonomian tersebut, yang utamanya masyarakat 
membutuhkan lembaga yaitu seperti lembaga keuangan yang berkualitas dalam 
segi pelayanan maupun fasilitas. 
Dari persoalan tersebut mendorong munculnya lembaga keuangan 





kepada bisnis tetapi juga masalah sosial. Seperti Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
(KJKS) yang sekarang disebut dengan Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan 
Syariah (KSPPS), menurut Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil 
dan Menengah RI nomor 16/Per/M.KUKM/IX/2015 Pasal 1 Koperasi Simpan 
Pinjam dan Pembiayaan Syariah dalam peraturan ini disebut KSPPS adalah 
koperasi yang kegiatan usahanya bergerak meliputi simpanan dan pembiayaan 
sesuai prinsip, syariah termasuk mengelola zakat, infaq/sedekah, dan wakaf.  
Deputi Bidang Pembiayaan Kementrian Koperasi dan UKM Braman 
Setyo menambahkan KSPPS memiliki peluang dan prospek kedepan baik dalam 
menghimpun dan menyalurkan dana-dana bisnis dan sosial sekaligus. KSPPS 
dalam menjalankan fungsi dan perannya yaitu berperan ganda sebagai lembaga 
bisnis (tamwil) dan di sisi yang lain melaksanakan fungsi sosial yakni 
menghimpun dan menyalurkan dana Zakat, Infak, Shodaqoh, dan Wakaf atau 
ZIWAF (www.Replubika.com). 
Di Indonesia banyak terdapat KSPPS yang tersebar di seluruh wilayah, 
salah satunya ialah KSPPS Bina Insan Mandiri (BIM) yang kantor pusatnya di 
Gondangrejo, Karanganyar, Jawa Tengah. KSPPS BIM didirikan pada tanggal 25 
Maret 2006 dan merupakan lembaga keuangan mikro syariah di bawah pembinaan 
Dinas Perindag Koperasi dan UMKM kabupaten Karanganyar dengan SK Bupati 
Karanganyar Nomor 180.518/08/2006 dan berbadan Hukum Koperasi Simpan 
Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS).  
KSPPS BIM bergerak dalam sektor jasa keuangan syariah, meliputi 





dana-dana lainnya. Adapaun usaha pokok dalam pengelolaan Baitul tamwil yakni 
pengelolaan dana-dana simpanan dan investasi anggota serta menyalurkan 
pembiayaan berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam. KSPPS BIM memiliki 9 
kantor pelayanan dengan jumlah anggota sebesar 211 dan jumlah pengguna jasa 
anggota sebanyak 10.489.  
Sebagai lembaga keuangan yang telah diterima oleh masyarakat, KSPPS 
BIM semakin dituntut untuk menjaga eksistensi dan memenangkan persaingan 
dengan cara mendapatkan dan mempertahankan anggota yang dimiliki. Mengingat 
perkembangan lembaga keuangan saat ini ditandai dengan banyaknya lembaga 
keuangan syariah yang bermunculan. Berbagai pendekatan dilakukan untuk 
memperebutkan nasabah baik melalui peningkatan sarana-prasana, produk 
maupun pelayanan nasabah. Dengan menyebarkan informasi berbagai kemudahan 
yang diberikan kepada anggota sebagai pengambil keputusan mempunyai banyak 
pilihan sesuai kebutuhan. 
Dalam menginterprestasikan suatu informasi, antar nasabah tidaklah 
sama meskipun informasi yang diterima berasal dari sumber yang sama (Kotler 
dan Amstrong, 2008: 174). Mengingat bahwa minat nasabah untuk menabung 
pada suatu bank atau lembaga keuangan adalah mutlak di tangan konsumen 
masing-masing. Hal ini yang menjadi salah satu tantangan tersendiri untuk 
bersaing agar dapat menarik minat nasabah. 
Dalam upaya menarik minat nasabah untuk menabung di lembaga 
keuangan dilakukan berbagai upaya. Salah satunya yaitu menerapkan promosi 





dan periklanan langsung. Promosi penjualan berbagai kumpulan alat-alat insentif 
yang beragam biasanya berjangka waktu pendek, dirancang untuk mendorong 
pembelian suatu produk / jasa tertentu secara lebih cepat dan / atau lebih besar 
oleh konsumen atau pedagang (Kotler dan Keller, 2006: 256). 
Menjamurnya lembaga keuangan serupa yang menawarkan promosi yang 
sama merupakan kendala utama, pemikiran stategis melalui pelaksanaan kegiatan 
pemasaran yang tepat sangat dibutuhkan di sini. Dalam upaya menonjolkan 
kehadiran produk dan jasa tersebut di pasar atau bahkan berujung pada 
meningkatkan minat untuk menjadi nasabah pada lembaga keuangan yang 
bersangkutan, seperti bentuk promosi penjualan yang sering diterapkan di 
lembaga keuangan adalah undian tabungan berhadiah. 
Gemerlap hadiah yang kini marak ditawarkan banyak lembaga keuangan 
adalah tabungan berhadiah yang sudah menjadi “senjata pamungkas” perbankan 
nasional dalam usaha menjaring nasabah baru. Hadiah-hadiah menggiurkan 
seperti rumah, uang tunai, umroh/naik haji, wisata keluar negeri hingga mobil 
mewah dijadikan umpan memikat yang begitu populer. Bahkan belakangan ini 
bank-bank besar kembali beradu kekuatan dalam memberikan hadiah kepada para 
nasabahnya yang semula hanya sekali dalam setahun, kini sebagian bank besar 
telah memberikan hadiah secara harian (Arafat dalam Sadewi , 2012: 2). 
Iming-iming isentif yang dipergunakan dalam bauran komunikasi 
pemasaran ini, diduga cukup efektif menarik perhatian konsumen negara 
berkembang seperti Indonesia, Dengan budayanya yang masih menyenangi 





membeli suatu produk-jasa tertentu dengan tambahan hadiah, baik yang diperoleh 
langsung maupun melaui proses pengundian, akan membawa kepuasan tersendiri 
yang berarti bahwa konsumen bersangkutan telah melakukan belanja cermat. 
Bagi bank, semakin tinggi minat menabung nasabah maka undian 
berhadiah yang diberikan dari bank untuk nasabah dirasa cukup efektif dalam 
strategi promosi. Dimana bank memperoleh semakin besar dana yang dihimpun 
dari masyarakat. Selain undian berhadiah yang diberikan oleh bank, ada faktor 
lain yang diperhatikan bank untuk dapat menarik minat nasabah yaitu penetapan 
tingkat suku bunga bank. Tingkat suku bunga yang ditetapkan bank akan 
berdampak terhadap perilaku nasabah bank (Khalwaty, 2000: 144).  
Tinggi rendahnya minat masyarakat untuk menabung juga dapat 
dipengaruhi oleh tingkat bunga hal ini menunjukan pada saat tingkat bunga tinggi 
masyarakat tertarik mengorbankan komsumsi sekarang guna menambah 
tabungannya, konsep ini berbanding terbalik dengan bank syariah. Lembaga 
keuangan syariah menggunakan sistem profit sharing atau yang lebih dikenal 
dengan sistem bagi hasil. 
Bagi hasil atas penggunaan dana oleh pihak peminjam, peminjaman 
produktif yang disalurkan nantinya akan memberikan bagian pemberi pinjaman 
sebesar nisbah bagi hasil yang disepakati di awal akad/ awal transaksi sedangkan 
nominal yang diterima tentunya disesuaikan dengan besarnya keuntungan yang 
didapat oleh peminjam itu sendiri (Masjupri, 2013: 93).  
Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa salah satu perbedaan utama 





dan adanya suku bunga perbankan konvensional (Muhammad dalam Eris Tri, 
2012: 47). Penilaian masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah tidak hanya 
terpaku pada kuantitas seperti undian berhadiah atau profit sharing tetapi sudah 
berkembang dalam kualitas baik mengenai produk bank maupun layanannya.  
Kualitas pelayanan memiliki hubungan yang erat dengan kepuasan 
pelangaan, lembaga keuangan syariah memberikan suatu dorongan pelanggan 
untuk menjalin ikatan/hubungan yang kuat dengan bank. Pelayanan terhadap 
pelanggan menjadi penting bagi bank dalam upaya memberikan kepuasan kepada 
nasabah, sehingga nasabah tetap percaya pada bank dan meminimumkan nasabah 
pindah ke lembaga keuangan syariah lain.  
Pelayanan bermutu hanya bisa dipahami dari sudut pandang nasabah 
sehingga lembaga keuangan syariah harus merumuskan pelayanan bermutu 
melalui sudut pandang nasabah tersebut, begitu juga dengan kehadiran beragam 
layanan yang berlomba-lomba memberikan pelayanan bermutu bagi setiap 
nasabahnya. Untuk kemajuan lembaga keuangan syariah maka perlu mencermati 
permintaan nasabah terhadap suatu produk atau jasa yang akan ditawarkan, salah 
satunya yaitu dengan meningkatkan kualitas pelayanan. Nasabah dapat 
memutuskan terhadap suatu produk atau jasa, salah satunya dengan bank 
meningkatkan kualitas pelayanan (Swastha, 2001: 158).  
Dengan hasil wawancara dari salah satu staf HRD KSPPS BIM yaitu 
bapak Suryatmo, menunjukan adanya fenomena penurunan jumlah anggota 
(nasabah) baru maupun anggota aktif. Pada tahun 2014 sampai 2015 terlihat 














Tabungan Wadiah Jumlah Anggota 
Simpanan 
2013 4279 1780 6059 
2014 6173 2576 8749 
2015 5632 1942 7574 
 
Dari data jumlah anggota simpanan di KSPPS BIM Karanganyar. 
Merupakan dampak dari penurunan minat menabung anggota atas banyaknya 
anggota yang semula aktif menjadi tidak aktif dalam penggunaan produk 
simpanan. Hal ini terjadi karena maraknya kasus  pada lembaga keuangan sejenis, 
seperti kasus oknum yang membawa pergi dana anggota yang berdampak rasa 
kekhawatiran pada dana anggota yang disimpan pada KSPPS.  
Serta masalah persaingan lembaga keuangan konvensional yang 
menawarkan undian berhadiah dengan tawaran lebih menarik dan bunga lebih 
tinggi, sehingga membuat KSPPS BIM mengalami kendala dalam menjaring 
anggota baru yang lebih tertarik menyimpan dananya pada lembaga keuangan 
konvensional. 
KSPPS BIM selalu berusaha memberikan informasi tentang promosi 
undian berhadiah. Dengan berbagai tawaran yang menarik dan prosedur yang 
mudah agar anggota (nasabah) mempunyai peluang memenangkan undian 
berhadiah. Namun tetap saja ada keluhan dari anggota seperti keluhan hanya 





peserta. Mengingat dominan dari anggota KSPPS BIM bermata pencaharian 
sebagai buruh pabrik dan petani, mereka merasa bahwa simpanan dengan saldo 
yang tidak begitu besar sulit dalam peluang memenangkan undian. 
Sementara persaingan yang dihadapi oleh KSPPS BIM adalah mencari 
dana dengan harga murah, tetapi koperasi di sekitar lokasi KSPPS BIM 
menawarkan bunga yang lebih tinggi. Dampaknya beberapa anggota yang belum 
begitu mengetahui konsep profit sharing akhirnya beralih memilih koperasi yang 
menawarkan bunga lebih tinggi. Hal ini menjadi tantangan bagi KSPPS BIM, 
serta menunjukan bahwa karyawan kurang memberi informasi kepada anggota 
tentang konsep profit sharing yang diterapkan oleh KSPPS BIM. 
Dalam persoalan kualitas pelayanan pada anggota, KSPPS BIM 
semaksimal mungkin membuat anggota nyaman dalam pengambilan dana besar 
maupun kecil. KSPPS BIM berusaha membuat anggota percaya dengan 
melakukan transaksi di kantor, mengingat kasus oknum karyawan yang membawa 
kabur dana anggota yang menggunakan layanan door to door. Ternyata dana 
tersebut tidak sampai di kantor melainkan di bawa kabur oleh oknum karyawan 
tersebut. KSPPS BIM menghindari hal tersebut dengan tidak menggunakan 
layanan door to door pada anggotanya. 
Namun beberapa anggota tetap saja mengeluh jika melakukan transaksi 
di kantor. Dengan berbagai alasan yang sebelumnya anggota tersebut telah 
terbiasa dengan layanan door to door yang dilakukan oleh koperasi lain. Menjadi 
tantangan bagi KSPPS BIM untuk dapat mengatasi keluhan dari anggota, agar 





profesional yang amanah, adil, makmur dan sejahtera atas dasar prinsip-prinsip 
syariah dalam rangka mengharap keridhoan Allah SWT. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Undian Berhadiah, Profit Sharing dan Kulaitas 
Pelayanan terhadap Minat Menabung Nasabah (Studi Kasus KSPPS Bina Insan 
Mandiri Karanganyar)”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar latar belakang di atas, identifikasi masalah 
penelitian ini adalah, sebagai berikut :  
1. Beberapa anggota (nasabah) mengeluh bahwa anggota KSPPS BIM 
Karanganyar yang diutamakan atau mendapatkan peluang besar menang 
dalam undian berhadiah adalah anggota yang mempunyai saldo besar. 
2. Persaingan dengan lembaga keuangan disekitar lokasi KSPPS BIM 
Karanganyar yang menawarkan bunga tinggi pada anggota (nasabah) dan 
ditambah anggota belum memahami sistem profit sharing di KSPPS BIM 
Karanganyar  membuat anggota tertarik dengan lembaga keuangan lain. 
3. Beberapa anggota (nasabah) masih terbiasa dengan pelayanan door to door 
dari lembaga keuangan lain dan anggota kurang mengetahui informasi 












1.3. Batasan Masalah  
Dari uraian latar latar belakang di atas, peneliti membatasi permasalahan 
dengan tujuan agar permbahasan selanjutnya lebih fokus. Adapun batasan 
masalah tersebut antara lain: 
1. Permasalahan berkaitan dengan undian berhadiah, profit sharing dan kualitas 
pelayanan terhada minat menabung anggota KSPPS Bina Insan Mandiri 
Karanganyar. 
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada anggota (nasabah) KSPPS Bina Insan 
Mandiri Karanganyar. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Dalam penelitian ini penulis menuliskan rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Apakah undian berhadiah berpengaruh terhadap minat menabung anggota 
(nasabah) di KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar?  
2. Apakah profit sharing berpengaruh terhadap minat menabung anggota 
(nasabah) di KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar? 
3. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap minat menabung anggota 










1.5.   Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai tujuan 
sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh undian berhadiah berpengaruh terhadap minat 
menabung anggota (nasabah) di KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar. 
2. Mengetahui pengaruh profit sharing berpengaruh terhadap minat menabung 
anggota (nasabah) di KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar. 
3. Mengetahui kualitas pelayanan berhadiah berpengaruh terhadap minat 
menabung anggota (nasabah) di KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar. 
4. Mengetahui pengaruh undian berhadiah, profit sharing dan kualitas pelayanan 
berpengaruh terhadap minat menabung anggota (nasabah) di KSPPS Bina 
Insan Mandiri Karanganyar. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini mempunyai manfaat bagi secara akademik maupun praktisi 
sebagai berikut: 
1. Bagi Akademik, penelitian ini dapat menjadi referensi kepada peneliti 
berikutnya yang berkaitan tentang pengaruh undian berhadiah, profit sharing 
dan kualitas pelayanan terhadap minat menabung di berbagai lembaga 
keuangan. 
2. Bagi Praktisi, hasil penelitian ini diharapakan bisa memberi manfaat bagi 
manajer KSPPS Bina Insan Mandiri sebagai acuan kinerja untuk 
meningkatkan minat menabung anggota (nasabah) dengan instrumen undian 





1.7.    Jadwal Penelitian 
Terlampir di lampiran 
 
1.8.   Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan 
gambaran keseluruhan isi penelitian. Adapun sistematika penulisan yang terdapat 
dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, antara lain : 
BAB I : Pendahuluan  
Bab ini menguraikan tentang latar belakang, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian dan sistematika penulisan penelitian. 
BAB II   : Landasan Teori 
Bab ini menjelaskan tentang kajian teori yang berhubungan dengan 
penelitin yang dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan hasil penelitian 
yang relevan dan kerangka pemikiran yang teoritis. 
BAB III  : Metodologi Penulisan 
Bab ini menguraikan tentang waktu dan wilayah penelitian, metode 
penelitian, variable-variabel penelitian, definisi operasional variable, 
populasi dan sampel, data dan sumber data, tehnik pengumpulan data, 
dan teknik analisis data. 
BAB IV  :  Analisis dan Pembahasan  
Bab ini menjelaskan profil objek penelitian, pengujian dan hasil analisis 
data, pembuktian hipotesis, pembahasan hasil analisis dan jawaban atas 





BAB V    :   Penutup  
































2.1.  Kajian Teori 
2.1.1.  Undian Berhadiah 
1. Pengertian Undian berhadiah 
Definisi undian menurut Pasal 1 Angka 1 Peraturan Menteri Sosial 
Nomor 14A/HUK/2006 tentang Izin Undian adalah “Tiap-tiap kesempatan yang 
diadakan oleh sesuatu badan untuk mereka yang telah memenuhi syarat-syarat 
tertentu dapat ikut serta memperoleh hadiah berupa uang atau benda yang akan 
diberikan kepada peserta-peserta yang ditunjuk sebagai pemenang dengan jalan 
undi atau dengan lain cara menentukan untung yang tidak terbanyak dapat 
dipengaruhi oleh peserta sendiri”.  
Menurut Kotler dan Susanto (2001: 870), hadiah adalah tawaran 
kesempatan untuk memenangkan uang kas, perjalanan atau barang dagang sebagai 
hasil membeli sesuatu, undian meminta konsumen untuk menyerahkan nama 
mereka dalam penarikan. Hadiah memberikan peluang kepada konsumen untuk 
memenangkan sesuatu seperti uang tunai, barang, dan perjalanan lewat 
keberuntungan atau suatu usaha, undian mengharuskan konsumen mendaftar 
nama mereka untuk diundi (Kotler dan Amstrong, 2006: 208). 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia undian berhadiah berasal dari 
kata undi yang meperoleh imbuhan-an. Kata undian bearti yang dipakai untuk 
menentukan atau memilih (seperti untuk menentukan siapa yang berhak atas 





mempunyai arti sesuatu yang diundi. Dalam undian berhadiah menang atau kalah 
sangat bergantung kepada nasib. Penyelenggarakan bisa dilakukan oleh 
perorangan, lembaga atau badan, baik resmi maupun swasta menurut pemerintah. 
Maka dari beberapa definisi di atas dapat disimpulakan undian berhadiah 
adalah tawaran kepada konsumen untuk memenangkan seperti uang tunai, 
perjalanan pariwisata dan barang sebagai imbalan atas pembelian barang. Dengan 
konsumen diharuskan mendaftarkan nama mereka untuk diundi.  
Hadiah dari undian memang sangat menarik tetapi peluang kesempatan 
untuk memenangkannya memang sedikit, perbandingannya satu banding berjuta-
juta kosumen di Indonesia yang mengikuti undian tersebut, karena hanya diundi 
dan diambil beberapa pemenang yang ditentukan. Kesempatan menang atau 
peluang juga menjadi pertimbangan konsumen dalam mengikuti undian produk 
tertentu. Di mana undian itu biasanya dilakukan bertujuan untuk mengumpulkan 
dana atau propaganda peningkatan pemasaran barang dagangan. 
Selain itu, aktivitas Undian berhadiah juga melibatkan beberapa pihak 
diantaranya yaitu : 
a. Para penyumbang, yakni orang-orang yang membeli kupon dengan 
mengharapkan hadiah; 
b. Penyelenggara, biasanya pemerintah atau lembaga swasta yang legal 
mendapatkan izin dari pemerintah. 
Kegiatan pihak penyelenggara adalah sebagai berikut : 
a. Mengedarkan kupon (menjual kupon),salah fungsi pengedaran kupon adalah 





b. Membagi-bagi hadiah sesuai dengan ketentuan, hadiah ini diambil dari 
sebagian dana yang diperoleh; 
c. Menyalurkan dana yang telah terkumpul sesuai dengan rencana yang telah 
ditentukan sejak awal setelah diambil untuk hadiah dan biaya operasional                    
(Suhendi, 2008: 318). 
2. Undian Berhadiah Sebagai Strategi Promosi Penjualan 
Menurut Kotler dan Amstrong (2006: 204), promosi penjualan terdiri 
insentif jangka pendek untuk mendorong pembelian atau penjualan sebuah produk 
atau jasa. Promosi penjualan merupakan alat promosi yang merupakan perangsang 
bagi konsumen untuk segera melakukan pembelian, umunya bersifat jangka 
pendek.  
Promosi penjualan adalah bentuk persuasi langsung melalui penggunaan 
berbagai alat insentif yang dapat diatur untuk merangsang pembelian produk 
dengan segera dana tersebut meningkatkan jumlah barang yang dibeli oleh 
pelanggan. Promosi penjualan bertujuan untuk mendongkrak angka penjualan, 
promosi penjualan bersifat individu maupun non individu (Budiono dan Tjiptono 
dalam Sadewi, 2012: 6).  
Promosi penjualan adalah berbagai kumpulan alat-alat insentif yang 
sebagian besar berjangka pendek, yang dirancang untuk merangsang pembelian 
produk atau jasa tertentu dengan lebih cepat dan lebih besar oleh konsumen atau 







Dapat disimpulkan promosi penjualan adalah kumpulan dari alat insentif 
pada jangka pendek yang dirancang untuk menarik orang-orang baru untuk 
mencoba, memberi imbalan kepada pelanggan setia dan untuk menaikan tingkat 
pembelian ulang orang yang sesekali menggunakan. 
Secara umum tujuan dari promosi penjualan adalah : 
a. Merangsang permintaan oleh pengguna industri atau konsumen rumah 
tangga; 
b. Memperbaiki kinerja pemasaran dari kinjerja penjual kembali; 
c. Sebagai suplemen periklanan penjualan tatap muka, hubungan masyarakat 
dan pemasaran langsung. 
Promosi penjualan sebagai strategi dari pemasaran dengan menggunakan 
undian berhadiah merupakan perangsang bagi konsumen, untuk segera melakukan 
pembelian. Kiat strategi pemasaran dengan undian berhadiah seperti ini 
diharapkan dapat membius omzet yang diinginkan. 
Menurut Kasmir (2007: 183), dijelaskan paling tidak ada empat macam 
sarana promosi yang digunakan perusahaan dalam memasarkan produknya, yaitu : 
a. Periklanan (Advertising), yaitu bentuk promosi non personal dengan 
menggunakan berbagai media yang ditujukan untuk melancarkan komunikasi 
persuasive terhadap pembeli; 
b. Penjualan Tatap Muka (Personal Selling), yaitu bentuk promosi secara 
personal dengan presentasi lisan dalam suatu percakapan dengan calon 
pembeli yang ditujukan untuk mempengaruhi konsumen secara langsung 





c. Publisitas (Publicity), yaitu suatu bentuk promosi non personal mengenai 
pelayanan atau kesatuan usaha tertentu dengan jalan mengulas 
informasi/berita tentangnya; 
d. Promosi Penjualan (Sales Promotion), yaitu suatu bentuk promosi diluar 
ketiga bentuk di atas yang ditujukan unruk merangsang pembelian. Promosi 
penjualan terdiri sari kumpulan kiat insentif yang beragam biasanya 
berjangka pendek, dirancang untuk mendorong pembelian suatu produk / jasa 
tertentu secara lebih cepat dan / atau lebih besar oleh konsumen atau 
pedagang; 
e. Pemasaran Langsung (Direct marketing), yaitu suatu bentuk penjualan 
perorangan secara langsung ditujukan untuk mempengaruhi pembelian 
konsumen, serta untuk mendapatkan respon yang cepat dan berhubungan erat 
dengan konsumen.  
Dengan berkembangnya undian berhadiah di masyarakat khusunya di 
Indonesia, yang diadakan oleh produsen dagang dianggap sebagai strategi 
pemasaran barang atau jasa yang diproduksi oleh perusahaan cukup dinilai efektif 
untuk menarik minat masyarakat. 
Menurut Cummins dalam Kuniawan (2009: 45), ada 3 alasan 
penggunaan undian berhadiah sebagai startegi pemasaran diantaranya adalah : 
a. Undian berhadiah diselenggarkan oleh pelaku promosi, mudah diikuti 
konsumen, membutuhkan dana hadiah yang sudah ditentukan, dan merupakan 






b. Undian dapat sangat efektif dalam menimbulkan minat, kesadaran dan 
partisipasi; 
c. Undian dapat melibatkan dorongan tersirat untuk membeli. 
Undian berhadiah memungkinkan kesempatan bagi perusahan dalam 
menggunakan strategi pemasaran yang dilakukan dengan kreativitas, 
membutuhkan sedikit aturan, tidak memerlukan pertanyaan atau ujian, tetapi 
benar-benar memberikan kemungkinan penuh untuk segala jenis permainan.  
3. Hukum Yang Mengatur tentang Undian 
Peranan pemerintah sebagai “Abdi Negara” dalam melayani kebutuhan 
rakyat/ masyarakat menjadi sangat luas. Disamping berperan sebagai 
penyelenggara pemerintahan, dituntut pula untuk bertindak sebagai “pelayan 
masyarakat” (public service) dan pelaksanan pembangunan. Pemerintah 
senantiasa memberlakukan serangkaian peraturan yang menetapkan hukum dan 
menjamin berbagai macam kontrak serta hak-hak kepemilikan pribadi 
(Kurniawan, 2009: 46).  
Undian yang diadakan oleh suatu badan, dengan para pesertanya adalah  
mereka yang telah memenuhi syarat tertentu, karena telah memenuhi syarat 
tertentu maka punya kesempatan untuk memperoleh hadiah berupa uang atau 
benda. Kemudian mereka yang punya kesempatan ikut undian tersebut diundi atau 
dengan lain cara untuk menentukan siapa-siapa yang memenangkan hadiah undian 
tersebut. Salah satu tugas pemerintah dalam pelaksanaan undian ialah agar dapat 
meminimalisir praktek penipuan yang sangat marak dilakukan oleh oknum tidak 





Timbulnya praktek penipuan dengan memanfaatkan undian berhadiah 
adalah dikarenakan berkembangnya budaya konsumerisme dan budaya mimpi 
yang tinggi di kalangan masyarakat. Dengan angan-angan memperoleh 
kebahagiaan dengan cara mudah, tanpa terduga telah membuat  beberapa orang 
lengah. Kelengahan itulah membuat penipu leluasa bergerak menjalankan aksi 
penipuannya.  
Berkaitan dengan segala permasalahan undian berhadiah, pemerintah 
mengeluarkan berbagai peraturan yang membahas mengenai undian berhadiah. 
Adapun dasar hukum dalam Peraturan Menteri Sosial Nomor 14A/HUK/2006 
tentang Izin Undian  adalah : 
a. Undang-Undang Nomor 22 tahun 1954 tentang Undian; 
b. Undang-Undang Nomor 17 tahun 2000 tentang Pajak Penghasilan; 
c. Peraturan Pemerintah Nomor 132 Tahun 2000 tentang Pajak Penghasilan Atas 
Hadiah Undian; 
d. Keputusan Presiden RI Nomor 48 Tahun 1973 tentang Penertiban 
Penyelenggaraan Undian; 
e. Keputusan Menteri Sosial Nomor 09/peghuk/2000 tentang izin Undian; 
f. Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen; 
Dalam hukum Islam menurut Al Ustad Dzulqomain bin Muhammad 
Sanusi undian berhdiah sebagai strategi dari pemasaran suatu barang adalah 
dengan syarat membeli sebuah barang. Dari pengertian tersebut jelas bahwa 
tujuan dari undian berhdiah adalah memasarkan produk, agar produknya dapat di 





2.1.2. Profit Sharing 
1. Pengertian Sistem Profit Sharing 
Dalam kamus ekonomi profit sharing (bagi hasil) diartikan pembagian 
laba. Secara termininologi profit sharing dikenal dengan bagi hasil, definisi profit 
sharing diartikan distribusi beberapa laba pada pegawai suatu perusahaan 
(Muhammad, 2004: 18). Menurut Antonio (2001: 90), bagi hasil adalah suatu 
sistem pengolahan dana dalam perekonomian Islam yakni pembagian hasil usaha 
antara pemilik modal (shahibul maal) dan pengelola (Mudharib). 
Bagi hasil adalah suatu sistem yang meliputi tata cara pembagian hasil 
usaha yang terjadi antara bank dengan penyimpan dana, maupun antara bank 
dengan nasabah penerima dana (Muhammad, 2014: 27). Dari definisi tersebut 
bagi hasil ialah suatu sistem pembagian atau pengolahan dana dalam 
perekonomian Islam yang terjadi antara pemilik modal dan pengelola dengan 
prosentasi nisbah yang telah disepakati di awal tanpa ada nya paksaan dari kedua 
belah pihak. 
Nisbah merupakan angka yang menunjukan suatu prosentase atau 
perbandingan yang digunakan untuk pembagian keuntungan. Nisbah 
mencerminkan imbalan yang berhak diterima oleh kedua belah pihak dan pemilik 
dana tidak boleh meminta pembagian keuntungan dengan menyatakan nominal 
tertentu karena dapat menimbulkan riba (Rohyani, 2012: 28). Nisbah harus 
diketahui jelas oleh kedua belah pihak dimana ditentukan porsi masing-masing 





sebesar 40% bagi pemilik dana (Shahibul mal) dan 60% pengelola dana ( 
mudharib).  
Nasabah dan Bank akan membagi keuntungan secara lebih adil dari pada 
sistem bunga. Karena kedua belah pihak selau membagi adil sesuai nisbah, 
berapapun. Tingkat nisbah bagi hasil sangat mempengaruhi perkembangan bank 
itu sendiri. Semakin optimal nisbah bagi hasil atas suatu pembiayaan, maka akan 
semakin banyak tertarik menanamkan modalnya (Astuti, 2013: 185). 
Dalam konsep bagi hasil pemilik dana akan menginvestasikan dananya 
melalui lembaga keuangan syariah yang bertindak sebagi pengelola, kemudian 
lembaga keuangan syariah yang bertindak sebagai pengelola akan 
mempergunakan dana tersebut dengan sistem pool of fund yang selanjutnya akan 
menginvestasikan dana ke dalam proyek atau usaha yang layak dan 
menguntungkan serta memenuhi aspek syariah. Kedua belah pihak akan 
menandatangani akad yang berisi ruang lingkup kerjasama, besaran profit sharing 
dan jangka waktu berlakunya kesepakatan (Purnamasari, 2013: 106). 
Pada mekanisme lembaga keuangan syariah atau bagi hasil, pendapatan 
bagi hasil ini berlaku untuk produk-produk penyertaan, baik penyertaan 
menyeluruh maupun sebagian-sebagian, atau bentuk bisnis korporasi (kerjasama). 
Pihak – pihak yang terlibat dalam kepentingan bisnis yang disebutkan tadi, harus 
melakukan transparansi dan kemitraan secara baik dan ideal. Sebab semua 
pengeluaran dan pemasukan rutin yang berkaitan dengan bisnis penyertaan, bukan 





Adapun bentuk – bentuk penghimpunan dana yang dilakukan perbankan 
syariah dengan menggunakan prinsip profit sharing / bagi hasil adalah : 
a. Tabungan Mudhrabah. Yaitu, simpanan pihak ketiga yang penarikannya dapat 
dilakukan setiap saat atau beberapa kali sesuai perjanjian 
b. Giro Mudharabah. Yaitu simpanan pihak ketiga yang penarikannya dapat 
dilakukan setiap saat dengan mengunakan cek bilyet dan giro atau sarana 
perintah bayar lain atau pemindah buku. 
c. Deposito Mudharabah. Yaitu, merupakan investasi melalui simpanan pihak 
ketiga dengan skema pemilik dana memercayakan dananya untuk dikelola 
bank dengan hasil yang diperoleh dibagi antara pemilik dana dan bank dengan 
nisbah yang disepakati diawal (Syafi’i dalam Rohyani (2012: 34). 
2. Prinsip-Prinsip Profit sharing 
Berdasarkan pasal 1 butir 13 Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 
tentang perbankan bahwa bagi hasil adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum 
Islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana atau pembiayaan 
kegiatan usaha atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah, 
antara lainpembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (Mudharabah). 
Dalam system bagi hasil terdapat prinsip-prinsip yang menjalankan 
aktivitasnya yaitu : 
a. Prinsip keadilan dan kehati-hatian tercermin dari penerapan imbalan atas dasar 
bagi hasil dan pengambilan margin keuntungan yang disepakati bersama antara 





dana yang terkumpul dari nasabah untuk usaha-usaha yang baik secara 
profesional; 
b. Prinsip Kesederajatan, dimana menempatkan nasabah penyimpnana dana, 
nasabah pengguna dana, maupun bank pada kedudukan yang sama dan 
sederajat. Hal ini tecermin dalam hak, kewajiban, risiko, dan keuntungan yang 
berimbang antara nasabah penyimpan dana, nasabah pengguna dana, maupun 
bank; 
c. Prinsip Ketentraman, produk-produk bank syariah telah sesuai dengan prinsip 
dan kaidah muamalah Islam, antara lain tidak adanya unsur riba serta 
penerapan zakat harta. Dengan demikian, nasabah akan merasa ketentraman 
lahir maupun batin (Mutasowifin dalam Daulay, 2010: 5). 
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profit sharing 
a. Presentase 
Nisbah keuntungan harus didasarkan dalam bentuk prosentase antara 
kedua belah pihak, bukan dinyatakan dalam nilai nominal rupiah tertentu. Nisbah 
keuntungan misalnya dengan prosentase 50:50%, 70:30% atau 60:40%. Jadi 
nisbah keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakatan, bukan berdasarkan porsi 
setoran modal. 
b. Bagi Untung dan Bagi Rugi 
Dalam kontrak ini, return dan timing cash flow kita tergantung kepada 
kinerja riilnya. Bila laba bisnisnya besar, kedua belah pihak mendapatkan bagian 





juga. filosofi ini hanya dapat berjalan jika nisbah ditentukan dalam bentuk 
prosentase, bukan dalam bentuk nominal rupiah tertentu. 
c. Jaminan 
Ketentuan pembagian kerugian bila kerugian yang terjadi hanya murni 
diakibatkan oleh resiko bisnis ( business risk), bukan karena risiko karakter buruk 
mudharib (characterrisk). Bila kerugian terjadi karena karakter buruk, misal 
karena mudharib lalai atau melanggar persyarakatan kontrak pembiayaan, maka 
shahibul maal tidak perlu menanggung kerugian tersebut. Mudharib tersebut 
harus menanggung kerugian pembiayaan sebesar bagian kelalaiannya sebagai 
sanksi dan tanggung jawabnya. 
Pihak mudharib yang lalai atau menyalahi kontrak, maka shahibul maal 
dibolehkan meminta jaminan tertentu kepada mudharib. Jaminan ini akan disita 
oleh shahibul maal jika ternyata timbul keruguian karena mudharib melakukan 
kesalahannya, yakni lalai dan ingkar janji. 
d. Menentukan Besarnya Nisbah Keuntungan 
Besarnya nisbah ditentukan berdasarkan kesepakatan masing-masing 
pihak yang berkontrak. Jadi, angka besaran nisbah ini muncul sebagai hasil tawar-
menawar antara shahibul maal dengan mudharib. Dengan demikian, angka nisbah 
ini bervariasi, bisa 50:50, 60:40, 70:30 bahkan 99:1. Namun para ahli fiqih 
sepakat bahwa nisbah 100:0 tidak diperbolehkan. 
Dalam prakteknya di perbankan modern, tawar menawar nisbahnya 
hanya terjadi pada deposan dengan jumlah besar karena memiliki daya tawar yang 





tidak terjadi. Bank syariah hanya mencantumkan nisbah yang ditawarkan, setelah 
itu deposan boleh setuju atau tidak. Bila tidak setuju, nasabah dipersilahkan 
mencari bank syariah lain ynag menawarkan nisbah yang lebih menarik 
(Adiwarman, 2013: 206). 
4. Perbedaan bunga dan bagi hasil 
Sebagai alternatif sistem bunga dalam ekonomi konvensional, ekonomi 
Islam menawarkan sistem bagi hasil (profit and lost sharing) ketika pemilik 
modal (surplus spending unit) bekerja sama dengan pengusaha (deficit spending 
unit) untuk melakukan kegiatan usaha, apabila kegiatan usaha menghasilakn, 
keuntungan dibagi berdua, dan apabila kegiatan usaha menderita kerugian, 
kerugian ditanggung bersama. Sistem bagi hasil menjamin adanya keadilan dan 
tidak ada pihak yang terkesploitasi atau dizdalimi (Ascarya, 2015: 26). 
Gambar 2.1 
Perbedaan antara Bunga dan Bagi Hasil 
Bunga  Bagi Hasil 
1. Penentuan bunga pada waktu 
akad dengan asumsi usaha akan 
selalu menghasilkan keuntungan; 
2. Besarnya presentase didasarkan 
pada jumlah dana/modal yang 
dipinjamkan; 
3. Bunga dapat 
mengambang/variabel, dan 
besarnya naik turun sesuai dengan 
naik turunnya bunga patokan atau 
kondisi ekonomi; 
4. Pembayaran bunga tetap seperti 
yang diajnjikan tanpa 
pertimbangan apakah usaha yang 
dijalankan peminkam untung atau 
rugi; 
5. Jumlah pembayaran bunga tidak 
meningkat seklaipun keuntungan 
naik berlipat ganda; 
1. Penentuan besarnya rasio/nisbah 
bagi hasil disepakati pada wakru 
akad dengan berpedoman pada 
kemungkinan untung rugi; 
2. Besarnya rasio bagi hasil 
didasarkan pada jumlah 
keuntungan yang diperoleh; 
3. Rasio bagi hasil tetap tidak 
berubah selama akad masih 
berlaku, kecuali diubah atas 
kesepakatan bersama; 
4. Bagi hasil bergantung pada 
keuntungan usaha yang 
dijalankan. Bila usaha merugi, 
kerugian akan ditaggung 
bersama; 
5. Jumlah pembagian laba 






6. Eksistensi bunga diragukan 
(kalua tidak dikecam) oleh semua 
agama. 
6. Tidak ada yang meragukan 
keabsahan bagi hasil 
Sumber : Antonio dalam Ascarya, 2015: 27. 
 
2.1.3. Kualitas Pelayanan 
1. Pengertian Kualitas Pelayanan 
Pelayanan adalah kegiatana yang dapat didefinisikan secara tersendiri 
yang pada hakekatnya bersifat tak meraba (intangible), yang merupakan 
pemenuhan kebutuhan, dan tidak harus terikat penjualan produk dan jasa lain. 
Pelayanan merupakan tindakan atau perbuatan yang dapat ditawarkan oleh suatu 
pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya bersifat intangible (tidak berwujud 
fisik) dan tidak menghasilkan sesuatu. Produksi jasa bisa berhubungan dengan 
produk fisik maupun tidak (Stanton, 2001: 220). 
Sebagai seorang muslim dalam memberikan pelayanan haruslah 
mendasarkan pada nilai-nilai syariah untuk mewujudkan nilai ketakwaan dan 
keimanan dalam menjalankan syariah Islam. Tentunya hal tersebut dilakukan 
tidaklah hanya berorientasi pada komitmen materi semata, namun sebagai bagian 
dari ibadah.  
Islam mengajarkan bila ingin memberikan hasil usaha baik berupa barang 
maupun pelayanan atau jasa hendaknya memberikan yang berkualitas, jangan 
memberikan yang buruk atau tidak berkualitas kepada orang lain. Dari pengertian 
diatas menunjukan bahwa kualitas pelayanan sesuatu yang diputuskan oleh 





dialami nasabah terhadap produk dan pelayanan yang diukur berdasarkan syarat-
syarat dan karakteristik tertentu. 
2. Prinsip Kualitas Pelayanan  
Enam prinsip utama kualitas pelayanan menurut Tjiptono (2001: 75),  
yang berlaku bagi perusahaan manufaktur maupun perusahaan jasa, adapun 
diantaranya: 
a. Kepemimpinan 
Strategi kualitas perusahaan harus merupakan inisiatif dan komitmen dari 
manajemen puncak. Manajemen puncak harus memimpin perusahaanya untuk 
meningkatkan kualitas dan mutu perusahaanya. 
b. Pendidikan 
Semua personil perusahaan dari manajemen puncak sampai dengan 
karyawan harus memperoleh pendidikan mengenai kualitas. Aspek-aspek yang 
perlu mendapatkan penekanan dalam pendidikan tersebut meliputi konsep kualitas 
sebagai strategi bisnis, alat dan teknik implementasi strategi kualitas, dan peranan 
ekskutif dalam implementasi strategi kualitas. 
c. Perencanaan 
Proses perencanaan strategik harus mencakup pengukuran dan tujuan 
kualitas yang dipergunakan dalam mengarahkan perusahaan untuk mencapai 
visinya 
d. Review 
Proses review merupakan satu-satunya alat yang paling efektif bagi 





mekanisme yang menjamin adanya perhatian yang konstan dan terus menerus 
untuk mencapai tujuan kualitas. 
e. Komunikasi 
Implementasi strategi kualitas dalam organisasi dipengaruhi oleh proses 
komunikasi dalam perusahaan. Komunikasi harus dilakukan dengan karyawan, 
manajer, dan steakholder lainya. 
f. Penghargaan dan pengakuan 
Pengahargaan dan pengakuan merupakan aspek penting dalam strategi 
kualitas. Setiap karyawan yang berprestasi baik perlu diberi pengahargaan dan 
prestasinya tersebut diakui. Dengan adanya penghargaan dan pengakuan yang 
diberikan oleh perusahan kepada karyawan, hal tersebut dapat meningkatkan 
kualitas karyawan dan kualitas perusahaan. 
3. Dimensi Kualitas Pelayanan 
Menurut Parasuraman (2001) dalam Sangadji dan Sopiah (2013: 100), ada 
lima dimensi kualitas pelayanan sebagai berikut: 
a. Kahandalan (reliability), yaitu kemampuan untuk memberikan pelayanan 
yang dijanjikan dengan tepat serta kemampuan untuk dapat dipercaya; 
b. Daya tanggap (responsivenes), yaitu kemauan para karyawan untuk 
membantu memberikan jasa yang dibutuhkan oleh konsumen; 
c. Jaminan (asurance), yakni sikap dan kemampuan yang menunjukkan 
kesopanan, keramahan, serta sifat dapat dipercaya dari diri karyawan 
sehingga hal ini mampu menghilangkan sifat keragu-raguan konsumen dan 





d. Empati, yakni meliputi kemudahan oleh karyawan dalam melakukan interaksi 
dengan pelanggan, komunikasi dengan baik dan berusaha memenuhi 
kebutuhan para konsumen; 
e. Produk-produk fisik (tangible), yakni tersedianya fasilitas fisik, 
perlengkapaan dan sarana komunikasi yang mampu mendukung dalam proses 
pelayanan. 
Perusahaan jasa semakin menyadari bahwa peranan konsumen sangat 
penting dalam menentukan masa depan perusahaan mereka oleh karena itu, 
perusahaan jasa perlu mengetahui bahwa setiap konsumen memiliki pandangan 
atau persepsi yang berbeda-beda mengenai jasa atau pelayanan. Dengan 
memahami harapan dan keinginan konsumen dalam pelayanan atau jasa, maka 
akan diperoleh nilai tambah tersendiri bagi perusahaan. Menurut Tjiptono (2011: 
59), kualitas pelayanan jasa adalah tingakat keunggulan yang diharapkan dan 
pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan 
pelanggan.   
 
2.1.4. Minat Menabung 
1. Pengertian Minat Menabung 
Minat dalam kamus besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai sebuah 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu gairah atau keinginan. Menurut 
Poerwadarminta (1982: 650), secara etimologi pengertian minat adalah perhatian, 
kesukaan (kecenderungan hati) kepada suatu keinginan. Sedangkan secara istilah 





pendirian, prsangka atau kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada 
suatu pilihan tertentu (Mappiare, 1997: 62). 
Minat merupakan suatu keinginan yang timbul dari diri sendiri tanpa ada 
paksaan dari orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. Minat adalah rasa suka 
(senang) dan rasa tertarik pada suatu objek atau aktivitas tanpa ada yang 
menyuruh dan biasanya ada kecendurungan untuk mencari objek yang disenangi 
tersebut (Pandji dalam Tri dan Indah (2013). 
Sedangkan Winkle (2008: 30), minat adalah kecendurungan yang 
menetapkan subyek untuk merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu dan 
merasa senang berkecimpung dalam hal atau hal itu. Perasaan senang akan 
menimbulkan pula minat yang diperkuat lagi oleh sikap yang positif yang sama 
diantaranya. Ada beberapa tahapan minat antara lain : 
a. Informasi yang jelas sebelum menjadi nasabah; 
b. Pertimbangan yang matang sebelum menjadi nasabah; 
c. Keputusan menjadi nasabah. 
Dengan demikian dari beberapa definisi diatas dapat dikatakan bahwa 
minat adalah dorongan kuat bagi seseorang yang timbul dari diri sendiri tanpa ada 
paksaan dari orang lain untuk melakukan segala sesuatu dalam mewujudkan 
pencapaian tujuan yang menjadi keinginannya. Minat yang besar terhadap suatu 
hal merupakan modal yang besar untuk membangkitkan semangat untuk 
melakukan tindakan yang diminati dalam hal ini minat menabung. 
Dalam dunia perbankan yang dimaksud dengan konsumen atau 





Perbankan pasal 1 “Nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa bank 
sedangkan nasabah penyimpan adalah nasabah yang menempatkan dananya di 
bank dalam bentuk simpanan berdasarkan perjanjian bank dengan nasabah yang 
bersangkutan”. 
Menabung dapat diarikan sebagai kegiatan menyimpan uang dalam 
tabungan atau menyimpan uang di bank dengan tujuan memenuhi kebutuhan di 
masa yang akan datang (Aromasari, 1991: 139). Pada prinsipnya minat menabung 
nasabah seringkali diawali dan dipengaruhi oleh banyaknya rasangan dari luar 
dirinya, baik berupa rangsangan pemasaran maupun dari lingkungannya. 
Rangsangan tersebut kemudian diproses dalam diri sesuai dengan karakteristik 
pribadinya, sebelum akhirnya diambil keputusan menabung.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa minat menabung nasabah 
adalah keinginan yang timbul dari diri nasabah untuk mendorog individu untuk 
memberikan perhatiannya terhadap penggunakan produk/jasa bank atau 
melakukan penyimpanan atas uang mereka di bank dengan tujuan tertentu. 
Menurut Sukardi dan Anwar (1984: 75), bahwa minat menabung 
dipengaruhi oleh beberapa hal : 
a. Masalah kemampuan untuk menabung yang ditentukan oleh selisih antara 
pendapatan dan pengeluaran yang dilakukan. Apabila pendapatan lebih besar 
dari pengeluaran dikatakan mempunyai kemampuan untuk menabung. 
b. Masalah kesediaan untuk menabung. 
c. Setiap individu pada umunya mempunyai kecenderungan menggunakan 





tersebut, maka kemampuan menabung tidak secara otomatis diikuti dengan 
kesediaan menabung. 
2. Keputusan Konsumen 
a. Pengertian Pengambilan Keputusan Konsumen 
Dalam tahapan minat, keputusan menjadi nasabah merupakan salah satu 
hal yang penting diambil konsumen. Dimana hal ini harus mendapatkan perhatian 
yang besar dari pemasar adalah keputusan pembelian konsumen. Menurut 
Schiffman dan Kanuk (2000) mendefinisikan keputusan sebagai pemilihan suatu 
tindakan dari dua pilihan alternatif atau lebih. Seorang konsumen yang hendak 
memilih harus memiliki pilihan alternatif. Suatu keputusan tanpa pilihan disebut 
“pilihan Hobson”.  
Setiadi (2003) mendefinisikan bahwa inti dari pengambilan keputusan 
konsumen adalah proses pengintegrasian yang mengombinasikan pengetahuan 
untuk mengevaluasi dua perilaku alternatif atau lebih, dan memilih salah satu 
diantaranya. Hasil dari proses pengintegrasian ini adalah suatu pilihan yang 
disajikan secara kognitif sebagai keinginan berperilaku (Sangadji dan Sopiah, 
2013: 121). 
b. Proses Pengambilan Keputusan Pembelian 
Proses psikologis dasar ini memainkan peran penting dalam memahami 
bagaimana konsumen secara aktual mengambil keputusan pembelian. Keputusan 
yang diambil konsumen untuk memutuskan jadi tidaknya membeli suatu produk 





Menurut Kotler dan Keller (2009:184) umtuk sampai kepada keputusan 
pembelian konsumen akan melewati 5 tahap yaitu : 
Gambar 2.2 





Sumber : Kotler & Keller (2009) 
1) Pengenalan Masalah 
Proses pembelian dimulai ketika pembeli mengenali masalah atau 
kebutuhan. Dalam kasus pertama, salah satu kebutuhan umum seseorang; lapar, 
haus, mencapai ambang batas tertentu dan mulai menjadi pendorong. Dalam kasus 
kedua kebutuhan ditimbulkan oleh rangsangan eksternal. Seseorang bisa 
mengagumi mobil baru tetangganya atau menonton iklan televisi tentang liburan 
di Hawaii yang memicu pemikiran tentang kemungkinan melakukan suatu 
pembelian (Kotler dan Keller 2009: 235). 
2) Pencarian Informasi 
Menurut Mowen dan Michael, (2002: 18), para peneliti mendapatkan 
bahwa ada dua jenis proses pencarian  (Research processes) konsumen: pencarian 
internal dan pencarian eksternal. Pencarian internal (internal search) adalah usaha 
konsumen untuk memanggil kembali memori informasi jangka panjang mengenai 
produk atau jasa yang dapat memecahkan masalah. Pencarian eksternal (external 
search) meliputi akuisisi informasi dari sumber-sumber luar, seperti teman, 















Kotler dan Keller (2009: 235), menyebutkan bahwa sumber informasi 
konsumen digolongkan kedalam empat kelompok berikut ini: 
Sumber pribadi: keluarga, teman, tetangga, kenalan. 
Sumber komersial: iklan, wiraniaga, penyalur, kemasan, pajangan ditoko. 
Sumber publik: media massa, organisasi penentu peringkat konsumen. 
Sumber pengalaman: penanganan, pengkajian, dan pemakaian produk.  
Jumlah dan pengaruh relatif sumber-sumber informasi itu berbeda-beda, 
tergantung pada kategori produk dan karakteristik pembeli. Secara umum, 
konsumenmendapatkan sebagian besar informasi tentang produk tertentu dari 
sumber komersial yaitu, sumber yang telah didominasi oleh pemasar. Namun, 
informasi yang paling efektif berasal dari sumber pribadi atau sumber publik yang 
merupakan wewenang independen. 
3) Evaluasi Alternatif 
Pada tahap evaluasi alternatif dari proses perolehan atau akuisisi, 
konsumen membandingkan pilihan yang diidentifikasi sebagai cara yang secara 
potensial mampu memecahkan yang mengawali proses keputusan. Ketika 
membandingkan pilihan ini, konsumen membentuk keyakinan, sikap dan tujuan 
mengenai alternatif yang dipertimbangkan (Mowen dan michael, 2002: 41).  
Kotler dan Keller, (2009: 237), mengatakan bahwa beberapa konsep 
dasar akan membantu kita memahami proses evaluasi konsumen. Pertama, 
konsumen berusaha memenuhi kebutuhan. Kedua, konsumen mencari manfaat 
tertentu dari solusi produk. Ketiga, konsumen memandang masing-masing produk 





memberikan manfaat yang digunakan untuk memuaskan kebutuhan itu. Atribut 
yang diminati oleh pembeli berbeda-beda bergantung jenis produknya. 
4) Keputusan Pembelian 
Dalam tahap evaluasi, para konsumen membentuk preferensi atas merek-
merek yang ada di dalam kumpulan pilihan. Konsumen juga dapat membentuk 
niat untuk membeli merek yang paling disukai. Dalam melaksanakan maksud 
pembelian, konsumen bisa mengambil lima sub-keputusan: merek (merek A), 
dealer (dealer 2), kuantitas (sebuah komputer), waktu (akhir pekan), dan metode 
pembayaran (kartu kredit) (Kotler dan Keller, 2009: 240). 
5) Perilaku Pasca Pembelian 
Menurut Kotler dan Keller, (2009: 243) setelah pembelian, konsumen 
mungkin mengalami ketidak sesuaian karena memerhatikan fitur-fitur tertentu 
yang mengganggu atau mendengar hal-hal yang menyenangkan tentang merek 
lain, dan akan selalu siaga terhadap informasi yang mendukung keputusannya. 
Komunikasi pemasaran harus memasok keyakinan dan evaluasi yang 
mengukuhkan pilihan konsumen dan membantu dia merasa nyaman dengan 
merek. 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 















































































pembelian.   
 
Dalam penelitian ini, lebih condong kepada penelitian Tri Astuti (2013) 
yang berjudul Pengaruh Persepsi Nasabah Tentang Tingkat Suku Bunga, Promosi 
dan Kualitas Layanan Terhadap Minat Menabung Nasabah. Perbedaan penelitian 
ini dengan penelitian terdahulu adalah dalam penelitian ini variabel promosi lebih 
spesifik pada program undian berhadiah, yang diambil dari penelitian L. Bher 
Sadewi yang berjudul Pengaruh Program Undian Berhadiah Tabungan Simpedes 
Terhadap Keputusan Pembelian Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
Kantor Cabang Solo Kartasura. 
Penelitian ini menggunakan Undian Berhadiah sebagai variabel X1, 
Profit Sharing sebagai variabel X2, Kualitas Layanan sebagai variabel X3, serta 





KSPPS Bina Insan Mandiri di Karanganyar. Serta penelitian ini menggunakan 
regresi linier berganda. 
 
2.3. Kerangka Berfikir  
Penelitian ini mencoba mengetahui pengaruh Undian Berhadiah, Proft 
Sharing dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Menabung Anggota pada KSPPS 
Bina Insan Mandiri Karanganyar. Agar penyusunan penelitian ini lebih terarah, 
maka dibutuhkan adanya kerangka berfikir yang terperinci. Kerangka berfikir 












1. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Minat Menabung Anggota 
2.  Variabel independen dalam penelitian ini adalah Undian Berhadiah, Profit 


















2.4. Hipotesis  
Hipotesis adalah suatu kesimpulan yang masih kurang atau kesimpulan 
yang masih belum sempurna. sehingga perlu disempurnakan dengan 
membuktikan kebenaran hipotesis melalui penelitian (Bungin, 2011: 85). Apabila 
ditinjau secara etimologi hipotetsis adalah perpaduan dua kata, hypo dan thesis. 
Hypo berati kurang dan tesis adalah pendapat. Oleh karena itu hipotesis dapat 
diartikan sebagai suatu pernyataan yang belum merupakan tesis, suatu kesimpulan 
sementara, suatu pendapat yang belum final, karena masih harus dibuktikan 
kebenarannya (Yusuf, 2014: 130).  
Adapaun variabel independen undian berhadiah, profit sharing dan 
kualitas pelayanan kemudian dijabarkan dan diuji dengan uji validitas dan uji 
reliabilitas. Kemudian dianalisis dengan analisis regresi linier berganda untuk 
mencari pengaruh dari variabel dependen minat menabung. Hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H1 : Undian berhadiah berpengaruh signifikan terhadap minat menabung anggota 
pada KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar. 
H2 : Profi sharing berpengaruh signifikan terhadap minat menabung anggota pada 
KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar. 
H3 : Kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat menabung anggota 












3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian  
Waktu yang digunakan untuk melaksanakan penelitian ini adalah pada 
tanggal 1 November 2016 sampai 30 November 2016. Penelitian ini dilakukan 
pada Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Bina Insan Mandiri (KSPPS 
BIM) yang berlokasi JL. Solo-Purwodadi Km. 8 Selokaton, Gondangrejo, 
Karanganyar, Jawa Tengah. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian statistik deskritif, menurut Sugiyono 
(2011: 29), definisi statistik deskriptif adalah menjelaskan, menggambarkan, atau 
melakukan data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generelisasi. Menurut 
pendeketakannya penelitian ini merupakan penelitian lapangan yakni pengamatan 
langsung ke obyek yang diteliti guna mendapatkan data yang relevan.  
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki kemungkinan hubungan sebab 
akibat yang ada dan mencari kembali faktor yang menjadi penyebab melalui data 
tertentu (Kuncoro, 2003: 252). Penelitian kuantitatif dengan format dekriptif 
bertujuan untuk menjelaskan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi atau 
berbagai variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitian itu 





Maka teknik statistik yang digunakan untuk memperoleh data dari 
penyebaran kuisioner kepada 100 responden anggota tabungan KSPPS BIM 
Karanganyar. 
 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Dalam metode penelitian populasi merupakan wilayah generalisasi yang 
terdiri : objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2011: 61). 
Menurut Bungin (2011: 109), populasi digunakan untuk menyebutkan 
serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian yang terdapat 
berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap 
hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data 
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota tabungan KSPPS 
BIM Karanganyar pada tahun 2015 yang berjumlah 7.574. 
 
3.3.2. Sampel  
Menurut Sugiyono (2012: 16), sampel merupakan sebagian dari populasi 
atau dalam istilah matematika dapat disebut sebagai himpunan bagian atau subset 
populai. Sampel merupakan suatu proses memilih sejumlah elemen dari populasi, 
sehingga penelitian terhadap suatu sampel dan pemahan tentang sifat atau 
karakteristik akan membuat kita dapat mengenerealisasikan sifat atau karakteristik 





Arikunto (2006: 221), menyatakan bahwa sampel adalah sebagian atau 
wakil dari populasi yang diteliti. Dalam istilah penelitian kuantitatif sampel 
merupakan keseluruhan populasi yang merangkap sebagai sampel penelitian 
(Bungin, 201: 111). 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Metode sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode Non Probability Sampling yaitu metode sampling yang tidak memberi 
kesempatan atau peluang yang sama bagi setiap unsur atau populasi untuk dipilih 
menjadi sampel (Sugiyono 2011: 66).  
Jenis Non Probability Sampling yang gunakan ialah Purposive sampling. 
Metode Purposive sampling adalah metode pengambilan sampel berdasarkan 
kriteria tertentu dan harus mewakili populasi yang akan diteliti. Adapun kriteria 
yang akan dilakukan dalam pengambilan sampel pada anggota KSPPS BIM 
Karanganyar yaitu : 
1. Anggota yang menggunakan produk simpanan 
2. Anggota yang menjadi peserta undian berhadiah 
Dalam penelitian tentang Pengaruh Undian Berhadiah, Profit Sharing 
Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Menabung Anggota KSPPS BIM 








Formula slovin dapat digunakan jika populasi yang akan diteliti diketahui 






n: Jumlah sampel 
N: Populasi 
e: Margin error (10%) (Bungin, 2011:  105) 
Dari rumus di atas maka jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah : 
      n   =    7.574 
     7.574  (0,1)
2
 + 1 
 n    =   98,7229 dibulatkan menjadi 99 sampel 
 
Dari data yang didapatkan dari hasil wawancara dengan salah satu pihak 
KSPSS Bina Insan Mandiri, yaitu dengan HRD KSPSS Bina Insan Mandiri 
menunjukkan bahwa jumlah populasi anggota yang menyimpan dananya sampai 
tahun 2015 berjumlah 7.574 anggota. Hasil perhitungan dengan menggunakan 
rumus slovin tersebut maka diketahui besar sampel yang diperlukan dalam 




  n  =       N 
         N(e)
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3.4.  Data dan Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang berlangsung diperoleh dari sumber data 
pertama dilokasi penelitian atau objek penelitian (Bungin, 2013: 132). Data 
primer dalam penelitian ini adalah jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan 
dari kuesioner yang disebar ke nasabah. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diambil dari sumber ke dua 
(Sugiyono, 2010: 65). Data sekunder ini diperoleh dari sumber lain diantaranaya 
jurnal, buku, skripsi terdahulu, internet yang terkait atau yang erat hubungannya 
dalam penelitian ini. 
 
3.5.  Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode :  
1. Metode Angket 
Penelitian ini dilakukan menggunakan motede angket yang biasanya 
disebut pula metode kuesioner yaitu suatu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan lisan atau tertulis 
pada responden untuk menjawab. Pengukuran tingkat kepentingan antara unsur 
perilaku konsumen dan undian berhadiah terhadap minat menabung anggota 
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Keuntungan penggunaan skala Likert yaitu dengan keragaman skor 
(variability of score)  dengan menggunakan skala tingkatan 1-5. Dengan dimensi 
mutu yang tercermin dalam daftar pertanyaan. Dengan instrumen skala 
pengukuran ordinal sebagai pengukuran tingkat menabung seseorang terhadap 
suatu produk tabungan yang digunakan (Sugiono, 2004: 142). 
2. Metode Kepustakaan (literatur) 
Metode kepustakaan literatur ini dilakukan dengan cara mengumpulkan 
literatur buku dan karya ilmiah yang mendukung masalah yang sedang diteliti. 
Data ini mencakup literatur, jurnal dan karya ilmiah lainnya. 
3. Wawancara  
Wawancara atau interview adalah proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambal bertatap muka antara 
pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai (Bungin, 2013: 
136). Wawancara dilakukan secara terstruktur, di mana peneliti menggunakan 
daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya sebagai pedoman saat 








3.6.  Variabel Penelitian 
Secara Teoritis variabel adalah fenomena yang bervariasi dalam bentuk, 
kualitas, kuantitas, mutu dan standar (Bungin, 2013: 69). Variabel penelitian pada 
dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
kemudia ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010: 2). 
Menurut Sugiyono (2006: 60), variabel adalah segala sesuatu yang 
berbetuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen sering disebut dengan variabel terkait yaitu variabel 
yang disebabkan atau variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah minat menabung (Y). 
2. Variabel Independen 
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel 
lainnya atau bisa disebut juga dengan variabel bebas. Adapaun variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah undian berhadiah (X1), profit sharing (X2) dan 










3.7.  Definisi Opersional Variabel 
Definisi operasional adalah definisi praktis operasional tentang variabel 
atau istilah lain dalam penelitian yang dipandang penting. Definisi operasional 
dalam penelitian ini meliputi : 
1. Undian Berhadiah 
Menurut Kotler dan Amstorng (2006: 208), hadiah memberikan peluang 
kepada konsumen untuk memenangkan sesuatu seperti uang tunai, barang, dan 
perjalanan lewat keberuntungan atau suatu usaha, undian mengharuskan 
konsumen mendaftar nama mereka untuk diundi. 
Indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur Undian Berhadiah 
dalam Minat Menabung adalah (Sadewi, 2012) : 
a) Undian berhadiah menarik; 
b) Proses pengundian hadiah bersifat transparan; 
c) Adanya kesempatan bagi kosumen untuk memenangkan hadiah; 
d) Waktu pelaksanaan undian berhadiah jelas; 
e) Adanya kesempatan untuk mengikuti kembali program Undian berhadiah di 
masa yang akan datang. 
2. Profit Sharing  
Profit sharing atau yang lebih dikenal dengan bagi hasil adalah konsep 
yang dimana terdiri dari para pihak yang bekerja sama bermaksud untuk memulai 
atau mendirikan suatu usaha, dengan keuntungan dan kerugian ditanggung 





Sedangkan menurut Muhammad (2014: 27), bagi hasil meliputi tata cara 
pembagian hasil usaha yang terjadi antara bank dan penyimpan dana, maupun 
antara bank dengan nasabah penerima dana.   
Indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur Profit Sharing 
dalam Minat Menabung adalah (Yogiarto, 2015) : 
a) Prosentase profit sharing bank memenuhi harapan nasabah;  
b) Nisbah atau kesepakatan yang telah ditetapkan bank menggunakan profit 
sharing bukan bunga; 
c) Penentuan besarnya nisbah menarik 
3. Kualitas Pelayanan 
Pelayanan adalah kegiatana yang dapat didefinisikan secara tersendiri 
yang pada hakekatnya bersifat tak nyata (intangible), yang merupakan pemenuhan 
kebutuhan, dan tidak harus terikat penjualan produk dan jasa lain. Pelayanan 
merupakan tindakan atau perbuatan yang dapat ditawarkan olhe suatu pihak 
kepada pihak lain, yang pada dasarnya bersifat intangible (tidak berwujud fisik) 
dan tidak menghasilkan sesuatu. Produksi jasa bisa berhubungan dengan produk 
fisik maupun tidak (Stanton, 2001: 220). 
Indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur Kualitas Pelayanan 
dalam Minat Menabung adalah (Yuliana, 2015) : 
a) Memberikan pelayanan cepat dan tepat; 
b) Mempunyai kemampuan dalam menyampaikan informasi; 
c) Teknologi dan fasilitas memadai serta bagus; 





4. Minat Menabung 
Dalam dunia perbankan yang dimaksud dengan konsumen atau 
pelanggan adalah nasabah. Minat merupakan suatu keinginan yang timbul dari diri 
sendiri tanpa ada paksaan dari orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. Minat 
adalah rasa suka (senang) dan rasa tertarik pada suatu objek atau aktivitas tanpa 
ada yang menyuruh dan biasanya ada kecendurungan untu mencari objek yang 
disenangi tersebut (Pandji dalam Tri dan Indah (2013). 
Menabung dapat diarikan sebagai kegiatan menyimpan uang dalam 
tabungan atau menyimpan uang di bank dengan tujuan memenuhi kebutuhan di 
masa yang akan datang (Aromasari (1991: 139). Pada prinsipnya minat menabung 
nasabah seringkali diawali dan dipengaruhi oleh banyaknya rasangan dari luar 
dirinya, baik berupa rangsangan pemasaran maupun dari lingkungannya. 
Rangsangan tersebut kemudian diproses dalam diri sesuai dengan karakteristik 
pribadinya, sebelum akhirnya diambil keputusan menabung.  
Indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur Minat Menabung 
Nasabah (Mowen dan Minor (2002) dalam Sangadji dan Sopiah (2013) : 
a) Pengenalan masalah; 
b) Pencarian informasi; 
c) Evaluasi alternatif; 
d) Keputusan pembelian; 









3.8. Teknik Analisa Data 
Analisis data merupakan kegiatan mengelompokkan data berdasarkan 
variabel dari seluruh responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari 
seluruh responden, menyajikan data dari setiap variabel yang diteliti, melakukan 
perhitungan untuk menguji hipotesis (Sugiyono, 2010: 206). Dalam penelitian ini 
analisis data menggunakan regresi linier berganda dengan aplikasi software SPSS 
versi 21.0. 
 
3.8.1. Statistik Deskriptif 
Penelitian kuantitatif dengan format dekriptif bertujuan untuk 
menjleaskan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai variabel 
yang timbul dimasyarakat yang menjadi objek penelitian itu berdasarkan apa yang 
terjadi (Bungin, 2011: 34). 
 
3.8.2. Uji Instrumen 
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik, maka sebelum dilakukan 
uji statistik, terlebih dahulu data yang diperoleh harus dilakukan uji validitas dan 
uji reliabilitas. Uji validitas dan uji reliabilitas digunakan untuk mengukur butir-
butit pertanyaan agar tidak menyimpang dan akurat. 
1. Uji Validitas 
Menurut Ghozali (2006: 52), Uji Validitas digunakan untuk mengetahui 
valid tidak suatu kuesioner, suatu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan suatu akan diukur oleh kuesioner tersebut. 





dipastikan. Untuk menentukannya, sebelumnya harus sudah jelas variabel apa 
yang akan diukur. Variabel masih bisa dipecah menjadi sub variabel atau 
indikator apabila penyusunannya dilakukan sesuai prosedur kuesioner yang benar 
dan telah memenuhi validitas logis.  
Oleh karena itu, validitas logis sangat dipengaruhi oleh kemampuan 
peneliti dalam memahami masalah penelitian, mengembangkan variabel 
penelitian serta menyusun kuesioner. Untuk menguji tingkat vaiditas instrument, 
peneliti dapat melakukan tryout dengan memakai responden terbatas terlebih 
dahulu. Pengujuan validitas tiap butir petanyaan digunakan analisis item, yaitu 
mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah skor 
tiap butir. Suatu butir pertanyaan dikatakan valid jika nilai r-hitung yang 
merupakan nilai dari Corrected Item-Total Correlat ion > dari r-tabel atau nilai 
signifikansi < 0,05 (Nugroho, 2005 : 68). 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Sekaran (2006: 40), menyatakan bahwa keandalan (reliabilitas) 
adalah suatu pengukuran yang menunjukan sejauh mana pengukuran tersebut 
dilakukan tanpa bias (bebas kesalaha-eror free). Uji reliabilitas ini hanya 
dilakukan terhadap butir-butir pertanyaan yang valid diperoleh dari uji validitas. 
Teknik yang digunakan untuk uji reliabilitas adalah Alpa Cronbach. Dikatakan 
reliabel jika memberikan nilai alpa Cronbach > 0.70 (Nunnally dalam Ghozali, 
2013: 48). 
Reliabilitas merupakan konsistensi atau kestabilan skor suatu instrumen 





(Yusuf, 2014: 242). Reliabilitas instrument diperlukan untuk mendapatkan sesuatu 
yang sesuai dengan tujuan pengukuran.  
 
3.8.3. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi linier bertujuan untuk 
menghindari munculnya bias dalam analisis data serta untuk menghindari 
kesalahan spesifikasi model regresi yang digunakan. Adapun pengujian terhadap 
asumsi-asumsi regresi linier atau disebut juga dengan pengujian asumsi klasik. 
Pengujian asumsii klasik meliputi  uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji autokolerasi (Latan dan Temalagi, 2013: 56). 
1. Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi, variabel penggangu atau residual mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati 
normal (Ghozali, 2006: 160). Untuk mengetahui data terdistribusi normal atau 
tidak, ada dua cara untuk mendeteksinya yaitu dengan melihat grafik normal 
probability plot dan uji statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.  
Apabila pada grafik normal probability plot tampak bahwa titik-titik 
menyebar berhimpit di sekitar garis diagonal dan searah mengikuti garis diagonal 
maka hal ini dapat disimpulkan bahwa residual data memiliki distribusi normal. 
Selain dengan grafik normal probability plot, dapat dilihat pada uji 
statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, jika didapat nilai signifikansi > 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal , atau data 





2. Multikolinieritas  
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau 
tidaknya korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Multikolinieritas 
hanya dapat dilakukan jika terdapat lebih dari satu variabel independen dalam 
model regresi (Latan dan Temalagi, 2013: 63).  
Cara umum yang digunakan untuk mendeteksi problem multikolinieritas 
pada model regresi adalah dengan melihat nilai Tolerance dan VIF (Variance 
Inflation Factor). Nilai yang direkomendasikan untuk menunjukan tidak adanya 
problem multikolinieritas adalah nilai Tolerance harus > 0,10 dan nilai VIF < 10. 
3. Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah variance dari 
residual data satu observasi ke observasi yang lainnya berbeda ataukah tetap. Jika 
variance residual data sama disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas (Latan dan Temalagi, 2013: 66).  
Untuk mendeteksi problem heteroskedastisitas pada model regresi 
dengan cara melihat grafik scatterplot serta melalui atau menggunakan uji gletjer, 
uji park, uji while. Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau 
tidak terjadi Heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas 
dari tingkat signifikansi dapat digunakan Uji Glejser. Jika tingkat signifikansi 
berada di atas 5% berarti tidak terjadi heteroskedastisitas tetapi jika berada di 









3.8.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi berganda yaitu analisi tentang berhubungan antara satu variabel 
independen sebagai prediktor. Jadi analisi regresi berganda akan dilakukan bila 
jumlah variabel independen minimal 2 (Sugiyono, 2011: 275). 
Dengan model rumus persamaan regresinya sebagai berikut :   
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3…+ bnXn + e 
Keterangan: 
Y  = Variable Terikat  
a  = Konstanta  
b1,b2  = Koefisien Regresi  
X1,X2  = Variabel Bebas 
 
3.8.5. Uji Ketepatan Model  
1. Koefesien Determinasi (R2) 
koefisien determinasi digunakan untuk menunjukan seberapa besar 
kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Laten dan Temalagi, 2013: 80). Nilai R-squares 0.75, 0.50, dan 0.25 
menunjukkan bahwa model kuat, sedang dan lemah. Kelemahan mendasar 
penggunaan R-squares adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang 
dimasukan ke dalam model.  
Setiap penambahan satu variabel independen, maka nilai R-squares pasti 
akan meningkat. Oleh karena itu, dianjurkan menggunakan nilai adjusted R-





atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model (Latan 
dan Temalagi, 2013: 80). 
2. Uji F 
Uji F pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara 
simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen ataukah tidak. Jika nilai 
signifikansi yang dihasilkan uji F yaitu < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
semua variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. Cara lain untuk uji F yaitu dengan membandingkan Fstatistik 
atau Fhitung dengan Ftabel. Jika Fhitung > Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa semua 
variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen (Latan dan Temalagi, 2013: 81). 
 
3.8.6. Uji Signifikansi (Uji t) 
Uji t pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui secara individual 
pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai 
signifikansi yang dihasilkan uji t P < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara 
parsial variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Cara lain untuk menguji signifikansi uji t adalah dengan membandingkan t 
statistik dengan t tabel. Jika t statistik > t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa 
secara parsial variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1.  Sejarah KSPPS  Bina Insan Mandiri 
Munculnya persoalan perbankan yang dianggap belum dapat menaungi 
seluruh lapisan masyarakat, terutama dari masyarakat ekonomi kecil dan 
menengah. Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) hadir dan 
menjadi salah satu alternatif pilihan lembaga keuangan mikro syariah yang tidak 
saja berorientasi kepada bisnis tetapi juga masalah sosial. Dengan prosedur yang 
sederhana dan dianggap tidak terlalu rumit, menjadikan masyarakat ekonomi kecil 
dan menengah dapat merasakan manfaat dari adanya Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan tersebut. 
Salah satunya ialah Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
Bina Insan Mandiri (KSPPS BIM). KSPPS BIM resmi didirikan pada tanggal 25 
Maret 2006. KSPPS BIM sebagai lembaga keuangan mikro syariah di bawah 
pembinaan Dinas Penrindag Koperasi dan UMKM Kabupaten Karanganyar 
dengan SK Bupati Karanganyar No.180.518/08/tahun 2006 dan berbadan hukum 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiyaan Syariah (KSPPS). 
KSPPS BIM  bergerak dalam sektor jasa keuangan syariah, meliputi 
pengelolaan Baitul Maal yakni menerima dan menyalurkan dana-dana Zakat, 
Infaq, dan Shadaqoh serta dana-dana sosial lainnya. Adapun usaha pokok KSPPS 





dan investasi anggota serta menyalurkan pembiayaan berdasarkan pola dan 
prinsip-prinsip syariah Islam.   
Kantor pusat KSPPS BIM berada di JL. Solo-Purwodadi Km. 8 
Selokaton, Gondangrejo, Karanganyar, Jawa Tengah. Di daerah ini merupakan 
daerah dengan mayoritas masyarakatnya berprofesi sebagai karyawan/karyawati 
dan buruh pabrik, karena memang di lokasi tersebut merupakan kawasan industri. 
Dengan daerah yang mayoritas rata-rata masyarakatnya berekonomi kecil dan 
menengah, KSPPS BIM dirasa dapat dengan mudah mendapatkan anggota 
(nasabah) baru. 
KSPPS BIM sebagai lembaga keuangan syariah dituntut untuk dapat 
mempertahankan eksistensinya serta mampu bersaing dengan lembaga keuangan 
yang berada disekitar lokasi KSPPS BIM. Pada awal mula berdirinya KSPPS BIM 
pada tahun 2006, KSPPS BIM memiliki anggota sebanyak 20 orang, namun 
seiring dengan berjalannya waktu sampai dengan tahun 2016 jumlah anggota 
menjadi 211 orang, dan jumlah pengguna jasa sebanyak 10.489 orang dan 9 
kantor pelayanan. 
Dengan perkembangan kurun waktu 10 tahun dari awal berdirinya 
KSPPS BIM, terlihat bahwa KSPPS BIM telah menjadi salah satu lembaga 
keuangan yang telah dipercaya oleh masyarakat di sekitar lokasi KSPPS BIM. 
KSPPS BIM selalu berusaha menjadi lembaga keuangan yang dapat dipercaya, 







4.1.2. Visi dan Misi KSPPS  Bina Insan Mandiri 
Adapun visi dan misi KSPPS  Bina Insan Mandiri yaitu sebagai berikut: 
1. Visi: 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syarian Bina Insan Mandiri 
menjadi lembaga keuangan syariah berkelas dunia yang profesional sehat, 
kuat dan sesuai dengan prinsip-prinsip muamalah syariah. 
2. Misi: 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syarian Bina Insan Mandiri 
mewujudkan tatanan perekonomian masyarakat yang amanah, adil, makmur 
dan sejahtera atas dasar prinsip-prinsip syariah dalam rangka mengharapkan 
keridhaan Allah SWT 
 
4.1.3. Produk KSPPS Bina Insan Mandiri 
Produk simpanan di KSPPS BIM terdiri dari 2 jenis produk yaitu produk 
simpanan dengan prinsip titipan dan produk simpanan dengan prinsip bagi hasil. 
1. Produk simpanan : Prinsip Titipan 
Merupakan produk simpanan dari anggota yang penarikannya dapat 
dilakukan setiap saat. Tabungan ini menggunakan prinsip wadiah/titipan. Dalam 
tabungan ini KSPPS BIM tidak wajib memberikan hasil kepada penabung. 
Namun memberikan bonus setiap bulan sesuai dengan kebijakan KSPPS BIM. 
2. Produk Simpanan : Prinsip Bagi Hasil 
Merupakan produk simpanan dari anggota dengan menggunakan prinsip 
mudharabah mutlaqah. Dalam tabungan ini KSPPS BIM wajib memberikan bagi 





a. Simpanan Insan Mandiri 
Merupakan simpanan dari mitra yang penarikaanya dapat dilakukan setiap 
saat dengan nisbah 25% (Anggota Nasabah) : 75% (KSPPS BIM). 
b. Simpanan Pendidikan Anak  
Yaitu bentuk simpanan yang alokasi dananya diperuntukan untuk dana 
pendidikan bagi putra-putri anggota. Penarikan dapat dilakukan satu kali 
dalam satu tahun yaitu pada saat tahun ajaran baru. Dengan nisbah 30% 
(Anggota Nasabah) : 70% (KSPPS BIM). 
c. Simpanan Idul Fitri 
Yaitu bentuk simpanan yang direncanakan untuk keperluan Idul Fitri. 
Penarikan dilakukan satu kali menjelang Idul Fitri. Dengan nisbah 30% 
(Anggota Nasabah) : 70 (KSPPS BIM). 
d. Simpanan Qurban 
Yaitu simpanan diperuntukan untuk keperluan pembelian hewan qurban. 
Penarikan dilakukan satu kali menjelang pembelian hewan qurban. Dengan 
nisbah 30% (Anggota Nasabah) : 70 (KSPPS BIM). 
e. Simpanan Nikah 
Yaitu simpanan yang diperuntukan bagi mereka yang merencanakan 
pernikahan. Penarikan dilakukan satu kali, satu bulan menjelang pernikahan. 








f. Simpanan Haji 
Yaitu simpanan yang diperuntukan bagi mereka yang merencanakan untuk 
menunaikan ibadah haji. Penarikan dilakukan satu kali, dengan nisbah 30% 
(Anggota Nasabah) : 70 (KSPPS BIM). 
g. Simpanan Berjangka 
Merupakan tabungan/investasi dengan menggunakan prinsip mudharabah 
mutlaqah yang penarikannya dapat dilakukan sesuai dengan jangka waktu 
yang dikehendaki. Pilihan jangka waktu yang dapat dipilih adalah : 
- 3 bulan dengan nisbah 30% (Anggota Nasabah) : 70 (KSPPS BIM) 
- 6 bulan dengan nisbah 30% (Anggota Nasabah) : 70 (KSPPS BIM) 
- 9 bulan dengan nisbah 35% (Anggota Nasabah) : 65 (KSPPS BIM) 
- 12 bulan dengan nisbah 40% (Anggota Nasabah) : 60 (KSPPS BIM) 
 
4.1.4. Program Undian Berhadiah KSPPS Bina Insan Mandiri 
KSPPS BIM menerapkan strategi Undian Berhadiah untuk menarik 
minat menabung kepada anggota. Berbagai hadiah yang ditawarkan KSPPS BIM 
sebagai bentuk apresiasi kepada Loyalitas anggota yang telah menggunakan 
produk simpanan. Pengundian Hadiah dilaksanakan pada saat Milad KSPPS BIM 
setiap tanggal 25 Maret. Dengan mudahnya syarat menjadi peserta, KSPPS BIM 
menetapkan batas saldo rata-rata tabungan setiap tahunnya, sehingga setiap 
anggota memiliki peluang yang sama untuk mendapatkan hadiah. Diharapkan 
dengan hal ini membuat calon anggota dan anggota semakin tertarik untuk 






4.1.5. Struktur Pengelola KSPPS Bina Insan Mandiri 
Objek dalam penelitian skripsi ini adalah KSPPS Bina Insan Mandiri. 
KSPPS BIM mempunyai struktur organisasi sebagai berikut:  
Gambar 4.1 















4.2. Pengujian dan Hasil Analisi Data 
4.2.1 Gambaran Karakteristik Responden 
1. Responden Menurut Jenis Kelamin 
Perbedaan jenis kelamin dapat dijadikan sebagai pembeda dalam 

























mengenai jenis kelamin responden yang menjadi anggota KSPPS BIM disajikan 
pada tabel di bawah ini:  
Tabel 4.1 
Responden Menurut Jenis Kelamin  
No Jenis Kelamin Frekuens Presentase 
1 Laki-laki 38 38,3 
2 Perempuan  61 61,1 
Sumber: data diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa 38 responden atau 38,4 % 
adalah laki-laki dan 61 responden atau 61,6% adalah perempuan. Hal ini 
menunjukan bahwa perempuan lebih berminat menabung pada Koperasi Simpan 
Pinjam dan Pembiayaan Syariah. 
 
2. Responden Menurut Umur 
Dalam pengambilan karakteristik responden yang dilihat dari segi umur, 
terlihat pula rentang umur yang berbeda. Data responden dan presentase mengenai 
umur responden yang menjadi anggota KSPPS BIM disajikan pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel 4.2 
Responden Menurut Umur 
No Umur  Frekuens Presentase 
1 25-35 38 38,4 
2 36-45 33 33,3 
3 46-55 20 20,2 
4 >56 8 8,1 
Sumber: data diolah, 2016 
Umur respoden berdasarkan table 4.2 berkisar antara 25-35 tahun 





atau 33,3%. Umur 46-55 tahun sebanyak 20 respoden atau 20,2%, umur di atas 56 
tahun sebanyak 8 responden atau 8,1%. Dengan demikian dapat disimpulan 
bahwa mayoritas anggota yang memutuskan menabung di KSPPS BIM 
kebanyakan umur yang produktif. 
 
3. Responden Menurut Pendidikan 
Responden yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini 
mempunyailatar pendidikan yang berbeda. Data responden dan presentase 
mengenai pendidikan responden yang menjadi anggota KSPPS BIM disajikan 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.3 
Responden Menurut Pendidikan 
No Pendidikan  Frekuens Presentase 
1 Lain-lain ( di bawah SMU) 27 27,3 
2 SMU 35 35,4 
3 Diploma 21 21,2 
4 Sarjana 16 16,1 
Sumber: data diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas, sebagian besar responden yang 
berpendidikan di bawah SMU mencapai 27 responden atau 27,3%. SMU sebesar 
35 responden atau 35,4%, Diploma sebesar 21 responden atau 21,2%, dan Sarjana 
sebesar 16 responden atau 16,1%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa responden 








4. Responden Menurut Lama Menjadi Anggota 
Lamanya responden yang menjadi anggota KSPPS BIM diambil sebagai 
sampel dalam penelitian ini adalah yang memiliki rentang waktu kurang dari 1 
tahun, 1 sampai 5 tahun dan 5 sampai 10 tahun. Data dan presentase responden 
mengenai lama menjadi anggota KSPPS BIM adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.4 
Responden Lama Menjadi Anggota 
No Lama Menjadi  Anggota KSPSS 
BIM Karanganyar 
Frekuens Presentase 
1 < 1 Tahun 35 35,4 
2 1-5 Tahun 21 21,2 
3 5-10 Tahun 16 16,1 
Sumber: data diolah, 2016 
Lamanya anggota menjadi nasabah di KSPPS BIM terlihat bahwa, 
sebagian besar responden yang menjadi anggota KSPPS BIM dalam kurun kurang 
dari satu tahun mencapai 35 responden atau 35,4%, responden yang menjadi 
anggota KSPPS BIM dalam kurun waktu 1-5 tahun sebesar 21 responden atau 
21,2%, dan responden yang menjadi anggota KSPPS BIM dalam kurun waktu 5-
10 tahun sebesar 16 responden atau 16,1%. Dengan demikian bahwa mayoritas 
lamanya anggota menjadi nasabah KSPPS BIM mayoritas didominasi oleh 
anggota yang menjadi nasabah dalam kurun waktu 1-5 tahun. 
 
4.2.2 Pengujian Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi antar 





dengan uji signifikansi dengan membandingkan nilai rhitung dengan nilai rtabel. 
Apabila rhitung > rtabel  maka item tersebut valid dan sebaliknya apabila rhitung <  rtabel 
maka item angket dinyatakan tidak valid. Hasil pengujian  dengan SPSS 21 dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
a. Variabel Undian Berhadiah(UB) 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Variabel Undian Berhadiah  
Item Rhitung Rtabel Keterangan 
UB1 0.613 0.1663 Valid 
UB2 0.794 0.1663 Valid 
UB3 0.708 0.1663 Valid 
UB4 0.695 0.1663 Valid 
UB5 0.662 0.1663 Valid 
Sumber: data dioleh, 2016 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, maka dapat dilihat semua item pernyataan 
memiliki nilai rhitung > rtabel sebesar 0.1663. Hal ini bearti semua butir pernyataan 
yang digunakan dalam variabel Undian Berhadiah adalah valid. 
b. Variabel Profit Sharing (PS) 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Variabel Profit Sharing 
Item Rhitung Rtabel Keterangan 
PS1 0.717 0.1663 Valid 
PS2 0.718 0.1663 Valid 
PS3 0.659 0.1663 Valid 
PS4 0,656 0.1663 Valid 
Sumber: data diolah, 2016 
Pada tabel 4.6  dapat dilihat semua item pernyataan variabel Profit 





bahwa semua butir pernyataan yang digunakan dalam variabel Profit Sharing 
adalah valid. 
c. Variabel Kualitas Pelayanan (KP) 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Variabel Kualitas Pelayanan 
Item Rhitung Rtabel Keterangan 
KP1 0.737 0.1663 Valid 
KP2 0.739 0.1663 Valid 
KP3 0.797 0.1663 Valid 
KP4 0.624 0.1663 Valid 
Sumber: data diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.7 maka dapat dilihat semua butir pernyataan memiliki 
nilai rhitung > rtabel sebesar 0.1663. Hal ini dapat dinyatakan bahwa semua 
pernyataan yang digunakan dalam variabel Kualitas Pelayananadalah valid. 
d. Variabel Minat Menabung  (MM) 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Minat Menabung 
Item Rhitung Rtabel Keterangan 
MM1 0.598 0.1663 Valid 
MM2 0.740 0.1663 Valid 
MM3 0.740 0.1663 Valid 
MM4 0.748 0.1663 Valid 
MM5 0.388 0.1663 Valid 
 Sumber: data diolah, 2016 
Pada tabel 4.8 diatas dapat dilihat semua butir pernyataan memiliki nilai 
rhitung > rtabel sebesar 0.1663. Hal ini bearti bahwa semua pernyataan yang 







2. Uji Reliabilitas 
Pengukuran reliabilitas menggunakan cara One Shot atau pengukuran 
sekali saja dan hasilnya kemudian dibandingkan dengan pertanyaan lain atau 
mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Dengan alat statistik SPSS untuk 
mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (a) dari masing-masing 
instrumen dalam variabel. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai Cronbach Alpha> 0.70. Berdasarkan pengujian  dengan SPSS 
21  diperoleh hasil analisis sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliablitas 
 
Sumber: data diolah, 2016 
  
Berdasarkan hasil pengolahan data tabel 4.9 dapat dilihat bahwa variabel-
variabel pernyataan undian berhadiah (X1), profit sharing (X2), kualitas 
pelayanan (X3) dan minat menabung (Y) adalah reliabel. Karena nilai Cronbach’s 
Alpha semua variabel lebih besar dari critical value 0.70, sehingga dapat 
digunakan untuk mengolah data selanjutya. 
 
4.2.3  Uji  Asumsi  Klasik 
Uji  asumsi  klasik  digunakan  untuk  mendeteksi  ada  atau  tidaknya  
penyimpangan asumsi klasik atau  persamaan  regresi  berganda  yang  digunakan. 
Pengujian ini terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 
Item Cronbach alpha Rtabel Keterangan 
UB 0.868 0.7 Reliabel 
PS 0.849 0.7 Reliabel 
KP 0.869 0.7 Reliabel 





heteroskesdastisitas. Berikut  ini  adalah  hasil  pengujian  asumsi  klasik  yang  
terdiri  dari: 
1. Uji  Normalitas 
Untuk  menguji  normalitas  data  dapat  juga  menggunakan  uji  statistik  
Kolmogorov  Smirnov  (K-S).  Besarnya  nilai  K-S  dengan  tingkat  signifikan  
diatas  0,05  berarti  dapat  disimpulkan  bahwa  data  residual  terdistribusi  
normal.  Hasil  uji  normalitas  data  secara  ringkas  hasilnya  dapat  dilihat  pada  
tabel  4.10  berikut  ini: 
Tabel  4.10 
Hasil  Uji  Normalitas 
 
Variabel p value Keterangan 
Unstandardized Residual 0,764 Data terdistribusi normal 
Sumber:  Data  primer  diolah,  2016 
Hasil  perhitungan  Kolmogorov-Smirnov  menunjukkan  bahwa  nilai  
signifikansi  sebesar  0,764 >  0,05.  Dengan  demikian,  dapat  disimpulkan  
bahwa  model  regresi  layak  digunakan  karena  memenuhi  asumsi  normalitas  
atau  dapat  dikatakan  data  penelitian  terdistribusi  secara  normal. 
2. Uji  Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan  untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau independen (Ghozali, 2013: 
105). Mendeteksi  ada  atau  tidaknya  multikolinearitas  dalam  model  regresi,  
dapat  dilihat  dari  tolerance  value  dan  variance  inflation  factor  (VIF). Nilai  
cut  off  yang  umum  dipakai  untuk  menunjukkan  adanya  multikolinearitas  
adalah  nilai  tolerance  >  0,10  atau  sama  dengan  nilai  VIF  <  10.  Hasil  uji  





Tabel  4.11 
Hasil  Uji  Multikolinearitas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Undian Berhadiah 0.763 1.311 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Profit Sharing 0.765 1.307 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Kualitas Pelayanan 0.770 1.299 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Sumber:  Data  primer  diolah,  2016 
Dari  data  diatas, disimpulkan bahwa masing-masing model regresi  
mempunyai  nilai  VIF  <  10  dan  nilai  tolerance  >  0,10.  Hal  ini  berarti  
bahwa  tidak  adanya  masalah  multikolinearitas  dalam  model  regresi,  sehingga  
memenuhi  syarat  analisis  regresi. 
3.  Uji  Heteroskedastisitas 
 Heteroskedastisitas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  dalam  sebuah 
model  regresi  terjadi  ketidaksamaan  varians  dari  satu  pengamatan 
kepengamatan  yang  lain.  Jika  varians  dari  residual  satu  pengamatan 
kepengamatan  yang  lain  tetap,  maka  disebut  homokedastisitas  dan  jika 
berbeda  disebut  heteroskedastisitas.  Uji  heteroskedastisitas  digunakan  uji 
Glejser  dengan  mengamati  signifikansi  setiap  variabel  independen  terhadap 












Tabel  4.12 
Hasil  Uji  Heteroskedastisitas Glesjer 
 
Sumber:  Data  primer  diolah,  2016 
 
Table 4.12 menunjukan hasil pengujian regresi dengan  dependen  variabel  
nilai absolut  residual  didapatkan  tidak  satupun  nilai  t  hitung  untuk  variabel 
independen  memiliki  pengaruh  yang  signifikan  (sig. > 0,05),  sehingga  dapat 
disimpulkan  dalam  regresi  estimasi  tidak  ada  gejala  heteroskedastisitas. 
 
4.2.4 Analisis Regresi  Linier  Berganda 
Analisis  regresi  berganda  adalah  model  untuk  mengetahui  pengaruh  
variabelin dependen yaitu undian berhadiah, profit sharing, dan kualitas 
pelayanan terhadap variabel dependen yaitu minat menabung. Pengujian  hipotesis  
dalam  penelitian  ini  menggunakan  analisis  regresi  berganda.  Hasil  pengujian  








Model T Sig. 
1 (Constant) .026 .980 
Undian Berhadiah 1.671 .098 
Profit Sharing .071 .944 
Kualitas Pelayanan .459 .674 





Tabel  4.13 




T Sig Keterangan 
B 
Konstanta 1.570    
Undian Berhadiah 0.299 3.520 0.001 Signifikan 
Profit Sharing 0.317 2.271 0.008 Signifikan 
Kualitas Pelyanan 0.370 3.574 0.001 Signifikan 
R
2 
      = 0.428 F hitung    = 25.407 
t tabel = 1.663 F tabel       = 2.70 
Sumber:  Data  primer  diolah,  2016. 
Dari  hasil  analisis  regresi  linier  berganda  di  atas,  dapat  diperoleh  
persamaan  sebagai  berikut: 
Y=  1,570  +  0,299X1  +  0,317X2  + 0,370X3+ e 
Dari persamaan regresi linear berganda di atas dapat di interprestasikan  
sebagai  berikut: 
1. Nilai  konstanta  bernilai  positif  sebesar 1,570 hal  ini  menunjukkan  apabila  
variabel  undian berhadiah, profit sharing, dan kualitas pelayanan konstan 
(bernilai 0), maka skor atau nilai minat menabung sebesar  1,570. 
2. Koefisien  regresi  variabel  undian berhadiah X1  bernilai  positif  sebesar  
0,299 hal  ini  menunjukkan  bahwa jika variabel undian berhadiah bertambah  
1 poin, sementara variabel independen lainnya tetap, maka minat menabung  
akan mengalami peningkatan sebesar 0,299. Nilai  koefisien  regresi  untuk  
variabel undian berhadiah bernilai positif, hal ini menunjukan bahwa semakin 
tinggi undian berhadiah maka semakin  tinggi  pula  tingkat  minat menabung. 
3. Koefisien  regresi  variabel  profit sharing X2  bernilai  positif  sebesar  0,317  





sementara  variabel  independen  lainnya  tetap,  maka  minat menabung akan  
mengalami  peningkatan  sebesar  0,317. Nilai  koefisien  regresi  untuk  
variabel profit sharing bernilai positif, hal ini menunjukan bahwa semakin 
tinggi  profit sharing maka semakin  tinggi  pula  tingkat  minat menabung. 
4. Koefisien  regresi  variabel  kualitas pelayanan X3  bernilai  positif  sebesar  
0,370  hal  ini  menunjukkan  bahwa jika variabel  kualitas pelayanan 
bertambah  1  poin,  sementara  variabel  independen  lainnya  tetap,  maka  
minat menabung akan  mengalami  peningkatan  sebesar  0,370. Nilai  
koefisien  regresi  untuk  variabel kualitas pelayanan bernilai  positif, hal ini 
menunjukan bahwa semakin  tinggi  kualitas pelayanan maka  semakin  tinggi  
pula  tingkat  minat menabung. 
 
4.2.5.  Uji  Ketepatan  Model 
1. Koefisien  Determinasi  (R2) 
Koefisien Determinasi (R
2
)  mengukur  seberapa  besar variasi perubahan 
variabel independen dapat menjelaskan variasi perubahan variabel dependen.  
Nilai  koefisien  determinasi  menggunakan  Adjusted  R  Square. Dan  hasilnya  
dapat  dilihat  pada  tabel  4.14  berikut  ini: 
Tabel  4.14 
Hasil  Uji  Koefisien  Determinasi 
 
R R Square Adjusted R Square 
0.667 0.445 0.428 
Sumber:  Data  primer  diolah,  2016 
Dari data di atas, dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (Adjusted  





perubahan variabel undian berhadiah, profit sharing, dan kualitas pelayanan dapat 
menjelaskan variasi perubahan minat menabung sebesar 42,8%. Sedangkan  
sisanya 57,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model  
analisis  penelitian  ini. 
Menurut Setiaji (2004: 20), tidak ada ukuran yang pasti besarnya R
2 
untuk mengatakan bahwa suatu pilihan variabel sudah tepat. Jika R
2 
semakin besar 
atau mendekati 1, maka model makin tepat. Untuk data survey yang berarti sifat 
cross section data yang diperoleh dari banyak responden pada waktu yang sama, 
maka nilai R
2
= 0,2 atau 0,3 sudah cukup baik.  
2. Uji  F 
Uji  F  digunakan  untuk menunjukan apakah semua variabel independen 
atau bebas yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara  bersama-
sama  (stimultan)  dan memiliki  pengaruh  signifikan  baik  positif  maupun  
negatif  terhadap  variabel  dependen.  Hasil  uji  F  dapat  dilihat  pada  tabel  4.15  
berikut  ini: 
Tabel  4.15 
Hasil  Uji  F 
 




25.407 2.70 0,000 
Sumber:  Data  primer  diolah,  2016 
Dari  uji  ANOVA  atau  F  test  diperoleh  Fhitung  sebesar  25.407 >  Ftabel  
sebesar  2.70  dengan  probabilitas  sebesar  0,000.  Karena  nilai  probabilitas  <  
0,05,  maka  model  regresi  dapat  digunakan  untuk  memprediksi  minat 





sharing, dan kualitas pelayanan secara  bersama-sama  berpengaruh  terhadap  
minat menabung.   
 
4.2.6. Uji  Signifikansi 
1. Uji t 
 Uji  t  digunakan untuk  menguji  signifikansi  pengaruh  masing-masing  
variabel  independen  terhadap  variabel  dependen.  Hasil  uji  t  dapat  dilihat  
pada  tabel  4.16  berikut  ini: 
Tabel  4.16 
Hasil  Uji t 
 
Variabel t hitung ttabel Sig 
Undian Berhadiah 3.520  
1,663 
.001 
Profit Sharing 2.271 .008 
Kualitas Pelayanan 3.574 .001 
Sumber:  Data  primer  diolah,  2016 
Dari  data  di  atas,  maka  diperoleh  hasil  analisis  berikut  ini: 
a. Variabel  undian berhadiah memiliki  nilai  thitung 3,520 >  ttabel  1,663  dan  
nilai  signifikansi  sebesar  0,001 <  0,05  bertanda  positif. Dengan demikian 
dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel 
undian berhadiah berpengaruh positif secara signifikan terhadap minat 
menabung anggota  KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar. 
b. Variabel  profit sharing memiliki  nilai  thitung 2,271 >  ttabel  1,663  dan  nilai  
signifikansi  sebesar  0,008 <  0,05  bertanda  positif. Dengan demikian dapat 
diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel profit 
sharing berpengaruh positif secara signifikan terhadap minat menabung 





c. Variabel  kualitas pelayanan memiliki  nilai  thitung 3,574 >  ttabel  1,663  dan  
nilai  signifikansi  sebesar  0,001 <  0,05  bertanda  positif. Dengan demikian 
dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel 
kualitas pelayanan berpengaruh positif secara signifikan terhadap minat 
menabung anggota  KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar. 
 
4.3. Pembahasan  Hasil  Analisis  Data 
Berdasarkan hasil analisis data diatas maka pembuktian hipotesisi dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pengaruh undian berhadiah terhadap minat menabung anggota (nasabah) di 
KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar. 
 Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  variabel  undian berhadiah 
memiliki  nilai  t hitung 3,520 >  t tabel (1,663)  dengan  nilai  probabilitas  0,000  
berarti  lebih  kecil  dari  0,05  maka  H1  diterima, artinya  ada  pengaruh  positif  
dan signifikan variabel  undian berhadiah terhadap minat menabung. 
Nilai  koefisien  regresi  positif  disini  dapat  diartikan  bahwa  semakin  
menarik undian berhadiah diterapkano leh KSPPS BIM maka semakin 
meningkatkan minat menabung anggota (nasabah) KSPPS BIM itu  sendiri, begitu 
pula sebaliknya semakin sedikit undian berhadiah diterapkan oleh KSPPS BIM 
maka semakin menurun minat menabung anggota di KSPPS BIM. 
Di KSPSS BIM mengadakan program undian berhadiah untuk menarik 
minat menabung anggotanya. Dengan hadiah utama sebuah mobil Agya, serta 
berbagai macam hadiah yang ditawarkan kepada anggotanya, menunjukan adanya 





Mudahnya syarat yang diberikan membuat anggotanya memiliki peluang 
yang sama untuk mendapatkan hadiah tersebut. KSPPS BIM menetapkan batas 
saldo anggota yang dapat menjadi peserta undian hadiah sama dengan saldo rata-
rata tabungan setiap tahunnya. Hal ini membuat anggota semakin berminat 
menabung dengan harapan untuk dapat menjadi peserta dan dapat memenangkan 
hadiah. 
Namun hasil pra survey dari 99 anggota menyatakan bahwa 44 anggota 
di antaranya mengatakan undian berhadiah belum menjadi pertimbangan yang 
utama dalam anggota memutuskan untuk menabung. Mengingat peluang 
kesempatan untuk memenangkannya perbandingan satu banding beribu-ribu 
anggota di KSPPS BIM yang sama menjadi peserta  undian tersebut, karena hanya 
diundi dan diambil beberapa pemenang yang ditentukan. Kesempatan menang 
atau peluang juga menjadi pertimbangan anggota dalam mengikuti undian. 
Sebagian besar anggota menabung karena produk simpanan pada KSPPS BIM 
sesuai dengan apa yang dibutuhkan anggota. 
Menurut Kotler dan Keller (2006: 204), promosi penjualan adalah 
berbagai kumpulan alat-alat insentif yang sebagian besar berjangka pendek, yang 
dirancang untuk merangsang pembelian produk atau jasa tertentu dengan lebih 
cepat dan lebih besar oleh konsumen atau  pedagang. KSPSS BIM menerapkan 
strategi pemasaran melalui alat insentif salah satunya undian berhadiah untuk 
menarik minat pada anggota (nasabah).Menurut Cummins dalam Kurniawan 
(2009: 45), strategi pemasaran melalui undian berhadiah dapat sangat efektif 





Hasil  penelitian  ini  konsisten  dengan  hasil  penelitian  sebelumnya  
yang  dilakukan  oleh  Sadewi (2012), yang menyatakan  bahwa  variabel  undian 
berhadiah berpengaruh  positif  dan  signifikan terhadap  minat menabung.  
2. Pengaruh  Profit Sharing terhadap  Minat Menabung 
 Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  variabel  label  halal  memiliki  
nilai  t  hitung  sebesar  2,721 >  t  tabel  (1,663)  dengan  nilai  probabilitas  0,000  
berarti  lebih  kecil  dari  0,05  maka  H2  diterima,  yang  artinya  ada  pengaruh  
positif  dan  signifikan  dari  variabel profit sharing terhadap  minat menabung. 
 Nilai  koefisien  regresi  positif  disini  dapat  diartikan  bahwa  adanya  
profit sharing  diterapkan  oleh  KSPPS BIM maka  akan  meningkatkan  minat 
menabung anggota (nasabah) KSPPS BIM. 
Persaingan antar lembaga keuangan di sekitar lokasi yang menerapkan 
bunga yang jauh lebih tinggi tidak membuat anggota KSPPS BIM beralih ke 
lembaga keuangan yang lain. Hasil pra survey dari 99 anggota menyatakan bahwa 
50 anggota di antaranya mengatakan tidak begitu memperhatikan tingkat nisbah  
sebagai keputusan anggota untuk menabung. Mayoritas anggota sudah merasa 
diuntungakan dengan tingkat bagi hasil yang diberikan oleh KSPPS BIM dan 
anggota lebih tenang jika menggunakan sistem bagi hasil dibandingkan sistem 
bunga. 
Seperti pernyataan dari Astuti (2013: 185), tingkat nisbah bagi hasil 
sangat mempengaruhi perkembangan bank itu sendiri. Semakin optimal nisbah 
bagi hasil atas suatu pembiayaan, maka semakin banyak tertarik yang 





mendorong nasabah untuk menyiman dananya di bank dengan harapan tingkat 
pengembalian yang akan diperoleh juga semakin besar, tetapi sebaliknya ketika 
tingkat bagi hasil rendah maka minat nasabah untuk menabung juga menjadi 
berkurang. 
Hasil  penelitian  ini  konsisten  dengan  hasil  penelitian  sebelumnya  
yang  dilakukan  oleh  Kurniawan (2012) dan Yogiarto (2015), yang menyatakan  
bahwa  variabel  profit sharing berpengaruh  positif  dan  signifikan terhadap  
minat menabung.  
3. Pengaruh  Kualitas Pelayanan terhadap  Minat Menabung 
 Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  variabel  Kualitas Pelayanan 
memiliki  nilai  t hitung3,574 >  t tabel (1,663)  dengan  nilai  probabilitas  0,000  
berarti  lebih  kecil  dari  0,05  maka  H3  diterima,  yang  artinya  ada  pengaruh  
positif  dan  signifikan  dari  variabel  kualitas pelayanan terhadap  minat 
menabung. 
Nilai  koefisien  regresi  positif  disini  dapat  diartikan  bahwa  semakin  
baik kualitas yang diberikan oleh  KSPPS BIM maka  semakin  meningkatkan  
minat menabung anggota (nasabah) KSPPS BIM itu  sendiri,  begitu  pula  
sebaliknya  semakin buruk kualitas yang diberikan oleh  KSPPS BIM maka 
semakin  menurun  minat menabung anggota di KSPPS BIM. 
KSPPS BIM mempunyai strategi pelayanan yang berbeda kepada 
anggotanya. Dengan latar belakang masalah yang sering terjadi pada koperasi di 
sekitar lokasi yang menggunakan sistem door to door kepada anggotanya, hal 





nasabah. Sehingga KSPPS BIM tidak menerapkan sistem door to door  kepada 
anggotanya, hasil pra survey dari 99 anggota semua menyatakan kualitas 
pelayanan yang diberikan oleh KSPPS BIM sudah cukup baik ditambah 
peningkatkan pelayanan dan fasilitas yang berada di kantor anggota merasa 
nyaman untuk bertransaksi di KSPPS BIM.  
Kualitas pelayanan dapat diukur baik atau tidaknya berdasarkan sudut 
pandang dan didasarkan pada pengalaman nasabah terhadap produk dan jasa. 
Menurut Lewis dan Booms (1983) dalam Tjiptono (1997), “kualitas jasa adalah 
ukuran seberapa bagus tingkat layanan yang diberikan mampu sesuai dengan 
ekspektasi pelanggan” kualitas pelayanan yang baik sering dikatakan sebagai 
salah satu faktor penting dalam keberhasilan suatu bisnis.  
Dengan demikian, penilaian nasabah tentang kualitas pelayanan 
merupakan proses nasabah untuk memilih bank. Di mana semakin banyak 
komplain yang diterima bank menandakan bahwa kualitas yang diberikan bank 
kurang memuaskan, sebaliknya jika semakin sedikit komplain yang diterima bank 
menandakan bahwa kualitas yang dibeerikan bank dikatakan memuaskan. Hasil  
penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  
(Astuti, 2013) dan Kurniawan (2012), yang menyatakan bahwa variabel kualitas 














5.1. Kesimpulan  
Dari  hasil  penelitian  dengan  judul  “Pengaruh Undian Berhadiah, Profit 
Sharing, dan Kualitas Pelayanan (Studi pada KSPSS Bina Insan Mandiri 
Karanganyar)”,  maka  dapat ditarik kesimpulan sebagai  berikut: 
1. Undian Berhadiah berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menabung di KSPPS BIM Karanganyar. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil 
uji t variabel undian berhadiah terhadap variabel minat menabung di KSPPS 
BIM Karanganyar, dengan nilai t hitung  3,520 >  t tabel  (1,663) di mana nilai 
signifikansinya 0,00 < 0,05.  
2. Profit Sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung di 
KSPPS BIM Karanganyar. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t variabel 
profit sharing terhadap variabel minat menabung di KSPPS BIM 
Karanganyar, dengan nilai t hitung  2,721 >  t tabel  (1,663) di mana nilai 
signifikansinya 0,00 < 0,05. 
3. Kualitas Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menabung di KSPPS BIM Karanganyar. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil 
uji t variabel kualitas pelayanan terhadap variabel minat menabung di KSPPS 
BIM Karanganyar, dengan nilai t hitung 3,574  >  t tabel  (1,663) di mana nilai 








5.2. Keterbatasan  Penelitian 
Penelitian  ini  mempunyai  beberapa  keterbatasan  antara  lain: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel yaitu undian berhadiah, 
profit sharing, dan kualitas pelayanan terhadap minat menabung anggota 
(nsabah) KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar. 
2. Penelitian ini hanya terbatas untuk anggota (nasabah) KSPPS BIM 
Karanganyar, dengan menggunakan 99 sampel. Peneliti yang mencakup 
lebih banyak sampel kemungkinan akan  mendapatkan hasil kesimpulan 
yang lebih baik.   
 
5.3. Saran 
Berdasarkan  kesimpulan  dan  keterbatasan  yang  ada  dalam  penelitian  
ini,  maka  dapat  dikemukakan  beberapa  saran  sebagai  berikut: 
1. Bagi pihak pengurus Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Bina 
Insan Mandiri Karanganyar harus gencar mempromosikan undian berhadiah 
yang menarik, profit sharing yang sesuai dengan harapan serta kualitas 
pelayanan yang baik sehingga lebih meningkatkan minat menabung anggota 
(nasabah) KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar.    
2. Bagi  penelitian  selanjutnya  diharapkan  semakin  memperluas  penelitian  
dengan  melakukan  penelitian  yang  serupa  pada  tempat  atau  lokasi  yang  
berbeda  dengan  menambahkan  penggunaan  variabel-variabel  lain  yang  
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Lampiran: 1 Jadwal Penelitian 
 
No Bulan NOV DES AGUST SEPT OKT NOV DES JAN FEB 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
proposal 
 X  X X X                               
2 Konsultasi         X X    X X X    X                 
3 Revisi 
Proposal 
         X X                          
4 Pengumpula
n Data 
                  X X X                
5 Analisis 
Data 





                       X X            
7 Pendaftaran                             X        
8 Munaqasah                                X     
9 Revisi 
Skripsi 











Lampiran 2: Kuesioner Penelitian 
 
KUISONER PENELITIAN 
A. Informasi Umum 
Judul Penelitian: “Pengaruh Undian Berhadiah, Profit Sharing, dan 
Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Menabung (Studi Kasus KSPPS BIM 
Karanganyar)”  
B. Identitas Responden 
Nama :  
Jenis 
Kelamin 
: Laki-laki / Perempuan                          (Corek yang tidak perlu) 
Umur : a. 25-35 Tahun 
b. 36-45 Tahun 
c. 46-55 Tahun 
d. > 56 Tahun                                     (Lingkari yang sesuai) 
Pendidikan : a. SMU 
b. Diploma 
c. Sarjana 






: a. 1-5 Tahun 
b. 5-10 Tahun 
c. 10-15 Tahun 
d. > 15 Tahun                                     (Lingkari yang sesuai) 
 
C. Petunjuk Pengisian Kuisoner 
1. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan persepsi Anda 
dengan memberi tanda (√) pada kolom yang sesuai. 
2. Isi semua nomor dalam kuisoner ini dan mohon jangan ada yang 
terlewatkan 
3. Keterangan kuisoner: 
5 = Sangat Setuju (SS) 
4 = Setuju (S) 
3 = Netral (N) 
2 = Tidak Setuju (TS) 









A. Undian Berhadiah (X1) 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1. Undian berhadiah yang diselenggarakan 
KSPPS BIM menarik. 
     
2. Proses pengundian hadiah yang dilakukan 
pihak KSPPS BIM bersifat transparan. 
     
3. Semua anggota (nasabah) KSPPS BIM 
mempunyai kesempatan yang sama untuk 
memenangkan hadiah. 
     
4. Waktu pelaksanaan undian berhadiah di 
KSPPS BIM jelas. 
     
5. Semua anggota KSPPS BIM berkesempatan 
mengikuti kembali program undian 
berhadiah di periode yang akan datang. 
     
 
B. Profit Sharing (X2) 
No Pernyataan  SS S N TS STS 
1. Nisbah bagi hasil KSPPS BIM dalam bentuk 
prosentase sesuai dengan harapan saya. 
     
2. Saya mengetahui nisbah keuntungan yang 
ditetapkan KSPPS BIM menggunakan profit 
sharing bukan bunga. 
     
3. Saya menabung di KSPPS BIM karena 
nisbah yang diberikan menarik. 
     
4. Saya menabung di KSPPS BIM karena 
kesepatakan yang diberikan sangat 
menguntungkan. 










C. Kualitas Pelayanan (X3) 
No Pernyataan  SS S N TS STS 
1. KSPPS BIM memberikan pelayanan cepat 
dan tepat pada anggota. 
     
2. Karyawan KSPPS BIM mempunyai 
kemampuan dalam menyampaikan informasi 
kepada anggota. 
     
3. Teknologi dan fasilitas yang ada di KSPPS 
BIM memadai dan memenuhi harapan 
anggota. 
     
4. Karyawan dan staf KSPPS BIM ramah dan 
tanggap terhadap keluhan dari para anggota. 
     
 
D. Minat Menabung (Y) 
No Pernyataan  SS S N TS STS 
1. Saya berminat menabung di KSPPS BIM 
karena sesuai dengan kebutuhan saya. 
     
2. Sebelum memilih menabung di KSPPS 
BIM, saya terlebih dahulu mencari informasi 
tentang produk tabungan pada berbagai 
lembaga keuangan. 
     
3. Sebelum mengambil keputusan menabung di 
KSPPS BIM, saya melakukan penilaian 
alternatif menabung pada berbagai lembaga 
keuangan. 
     
4. Hasil penilaian alternatif, saya memutuskan 
memilih menabung di KSPPS BIM. 
     
5 Saya merasa puas menabung di KSPPS BIM 
karena sesuai dengan harapan saya. 








Lampiran 3: Hasil Wawancara 
Wawancara pra survey di KSPPS Bina Insan Mandiri Karanganyar, dengan Bapak 
Suryatmo selaku Staf HRD KSPPS BIM. 
Pertanyaan : 
1. Adakah kendala yang dihadapi KSPPS BIM dalam menarik minat menabung 
pada  anggota (nasabah) baru ataupun anggota aktif? 
2. Ketika ada kendala, apakah terjadi penurunan minat anggota dalam menabung? 
3. Bagaimana KSPPS BIM mengatasi keraguan anggota dari  fenomena kasus-
kasus dari oknum yang tidak bertanggung jawab yang membawa kabur dana 
anggotanya? 
4. Bagaimana gambaran jelas tentang program undian hadiah yang 
diselenggarakan oleh KSPPS BIM? dan adakah kendala? 
5. Bagaimana gambaran jelas tentang profit sharing yang diterapkan oleh KSPPS 
BIM? dan adakah kendala? 
6. Bagaimana gambaran jelas tentang kualitas pelayanan yang diberikan oleh 
KSPPS BIM? dan adakah kendala? 
 
Jawaban:  
1. Kendala umum yang dialami KSPPS BIM yaitu sama dengan lembaga 
keuangan lain yaitu dalam pendanaan, ketika KSPPS BIM mencari dana dengan 
harga murah, sementara persaingan dengan Lembaga Keuangan di sekitar lokasi 
dengan menawarkan bunga yang lebih tinggi, membuat perkembangan KSPPS 
BIM membutuhkan waktu 3 tahun untuk bertahan dengan persaingan yang cukup 
ketat.  
KSPPS BIM sebagai lembaga keuangan syariah dapat mempertahankan 
eksistensinya serta mampu bersaing dengan lembaga keuangan yang berada 
disekitar lokasi KSPPS BIM. Pada awal mula berdirinya KSPPS BIM pada tahun 





berjalannya waktu sampai dengan tahun 2016 jumlah anggota menjadi 211 orang, 
dan jumlah pengguna jasa sebanyak 10.489 orang dan 9 kantor pelayanan.  
Dengan perkembangan kurun waktu 10 tahun dari awal berdirinya KSPPS 
BIM, terlihat bahwa KSPPS BIM telah menjadi salah satu lembaga keuangan 
yang telah dipercaya oleh masyarakat di sekitar lokasi KSPPS BIM. KSPPS BIM 
selalu berusaha menjadi lembaga keuangan yang dapat dipercaya, professional, 
dan mempunyai mutu serta kualitas sesuai dengan visi dan misinya. 
 
2. hasil wawancara menunjukan adanya fenomena penurunan jumlah anggota 
(nasabah) baru maupun anggota aktif. Pada tahun 2014 sampai 2015 terlihat 




Tabungan Wadiah Jumlah Anggota 
Simpanan 
2013 4279 1780 6059 
2014 6173 2576 8749 
2015 5632 1942 7574 
 
Dari data jumlah anggota simpanan di KSPPS BIM Karanganyar. 
Merupakan dampak dari penurunan minat menabung anggota atas banyaknya 
anggota yang semula aktif menjadi tidak aktif dalam penggunaan produk 
simpanan. Hal ini terjadi karena maraknya kasus  pada lembaga keuangan sejenis, 
seperti kasus oknum yang membawa pergi dana anggota yang berdampak rasa 
kekhawatiran pada dana anggota yang disimpan pada KSPPS.  
 
3. KSPPS BIM mempunyai strategi pelayanan yang berbeda kepada 
anggotanya. Dengan latar belakang masalah yang sering terjadi pada koperasi di 
sekitar lokasi yang menggunakan sistem door to door kepada anggotanya, hal 
tersebut bearakibat memberi kesempatan oknum karyawan membawa kabur dana 





anggotanya, namun disisi lain juga  meningkatkan pelayanan dan fasilitas di 
kantor agar anggota merasa nyaman untuk bertransaksi di KSPPS BIM. 
 
4. Di KSPSS BIM mengadakan program undian berhadiah untuk menarik 
minat menabung anggotanya. pengundian hadiah dilaksanakan pada saat Milad 
KSPPS BIM setiap tanggal 25 Maret. Dengan hadiah utama sebuah mobil Agya, 
serta berbagai macam hadiah yang ditawarkan kepada anggotanya.  
Mudahnya syarat yang diberikan KSPPS BIM membuat anggotanya 
memiliki peluang yang sama untuk mendapatkan hadiah tersebut. KSPPS BIM 
menetapkan batas saldo anggota yang dapat menjadi peserta undian hadiah sama 
dengan saldo rata-rata tabungan setiap tahunnya. Bahkan pemenang undian hadiah 
tahun lalu mempunyai saldo mengendap sedikit, jadi KSPPS BIM tidak 
mengutamakan anggota yang mempunyai saldo mengendap besar sebagai peserta 
yang didahulukan. Sehingga semua anggota benar-benar memiliki peluang 
menang yang sama. 
Kendala dalam undian berhadiah adalah keluhan dari anggota seperti 
keluhan hanya anggota yang mempunyai saldo besar dalam simpanan yang 
diutamakan menjadi peserta. Mengingat dominan dari anggota KSPPS BIM 
bermata pencaharian sebagai buruh pabrik dan petani, mereka merasa bahwa 
simpanan dengan saldo yang tidak begitu besar dirasa sulit dalam peluang 
memenangkan undian. 
 
5. Persaingan antar lembaga keuangan di sekitar lokasi yang menerapkan 
bunga yang jauh lebih tinggi tidak membuat anggota KSPPS BIM beralih ke 
lembaga keuangan yang lain. Mayoritas anggota sudah merasa diuntungakan 
dengan tingkat bagi hasil yang diberikan oleh KSPPS BIM dan anggota lebih 
tenang jika menggunakan sistem bagi hasil dibandingkan sistem bunga.  
Kendala profit sharing adalah persaingan yang dihadapi oleh KSPPS BIM 
mencari dana dengan harga murah, tetapi koperasi di sekitar lokasi KSPPS BIM 
menawarkan bunga yang lebih tinggi. Dampaknya beberapa anggota yang belum 





menawarkan bunga lebih tinggi. Hal ini menjadi tantangan bagi KSPPS BIM, 
serta menunjukan bahwa karyawan kurang memberi informasi kepada anggota 
tentang konsep profit sharing yang diterapkan oleh KSPPS BIM. 
 
6. Dalam persoalan kualitas pelayanan pada anggota, KSPPS BIM 
semaksimal mungkin membuat anggota nyaman dalam pengambilan dana besar 
maupun kecil. KSPPS BIM berusaha membuat anggota percaya dengan 
melakukan transaksi di kantor, mengingat kasus oknum karyawan yang membawa 
kabur dana anggota yang menggunakan layanan door to door. Ternyata dana 
tersebut tidak sampai di kantor melainkan di bawa kabur oleh oknum karyawan 
tersebut. KSPPS BIM menghindari hal tersebut dengan tidak menggunakan 
layanan door to door pada anggotanya. 
Kendala pada kualitas pelayanan adalah beberapa anggota tetap saja 
mengeluh jika melakukan transaksi di kantor. Dengan berbagai alasan yang 
sebelumnya anggota tersebut telah terbiasa dengan layanan door to door yang 


























Lampiran 5: Data Penelitian 
 
NO UD01 UD02 UD03 UD04 UD05 
SKOR 
UD PS01 PS02 PS03 PS04 
SKOR 
PS 
1 5 4 4 4 5 22 4 5 4 5 18 
2 2 4 4 4 4 18 4 5 4 4 17 
3 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 20 
4 2 3 2 2 3 12 3 2 3 5 13 
5 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 20 
6 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 20 
7 5 5 4 4 5 23 3 4 3 3 13 
8 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 
9 4 4 5 5 4 22 5 4 4 5 18 
10 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
11 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 
12 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 16 
13 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 15 
14 4 4 5 5 4 22 3 5 4 4 16 
15 4 5 5 5 4 23 4 5 5 5 19 
16 3 4 4 4 4 19 5 5 5 5 20 
17 4 5 4 5 4 22 4 5 3 4 16 
18 5 5 5 4 4 23 5 4 5 4 18 
19 3 3 3 2 3 14 4 4 4 4 16 
20 4 4 5 4 5 22 3 4 4 4 15 
21 4 5 5 4 5 23 5 5 5 5 20 
22 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 20 
23 5 5 5 4 5 24 4 4 3 3 14 
24 5 5 5 5 5 25 4 3 3 3 13 
25 4 4 3 4 4 19 3 3 3 3 12 
26 3 3 3 4 4 17 5 5 5 5 20 
27 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 20 
28 5 5 5 5 5 25 4 4 3 3 14 
29 4 4 4 4 4 20 4 4 5 5 18 
30 4 4 3 3 4 18 5 5 5 5 20 
31 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 15 
32 1 4 5 4 5 19 5 5 4 4 18 
33 5 5 5 5 5 25 4 3 3 4 14 
34 4 3 3 3 4 17 2 2 2 3 9 
35 5 5 5 4 5 24 3 4 4 5 16 
36 4 5 4 5 5 23 5 5 5 5 20 





38 2 3 4 2 4 15 2 4 3 4 13 
39 5 5 5 5 4 24 4 4 3 3 14 
40 2 2 2 2 2 10 3 4 4 3 14 
41 2 2 3 3 3 13 3 2 3 4 12 
42 3 4 3 2 3 15 2 2 3 3 10 
43 5 3 4 2 3 17 3 2 2 3 10 
44 3 3 3 3 3 15 3 4 4 2 13 
45 2 4 3 5 2 16 3 4 3 3 13 
46 4 4 4 5 5 22 3 3 4 4 14 
47 4 4 4 5 4 21 3 4 4 2 13 
48 4 3 4 2 3 16 3 4 4 4 15 
49 5 4 3 4 3 19 3 4 3 5 15 
50 4 3 5 3 2 17 3 4 2 5 14 
51 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
52 3 3 4 3 4 17 3 4 4 3 14 
53 3 4 4 3 4 18 3 3 3 4 13 
54 4 5 5 5 4 23 4 4 3 3 14 
55 4 4 4 3 3 18 4 4 3 3 14 
56 3 3 3 4 4 17 4 4 3 3 14 
57 4 4 4 3 3 18 4 4 4 3 15 
58 4 3 3 4 4 18 4 3 3 4 14 
59 3 3 2 2 4 14 2 3 2 4 11 
60 4 3 2 4 3 16 3 3 2 4 12 
61 4 4 4 3 3 18 4 4 4 4 16 
62 2 3 3 2 3 13 3 3 3 3 12 
63 4 4 4 5 4 21 3 3 4 4 14 
64 4 4 4 4 4 20 5 4 4 3 16 
65 5 4 4 3 3 19 4 4 5 5 18 
66 4 4 5 3 4 20 4 5 4 5 18 
67 4 4 5 3 4 20 5 4 5 5 19 
68 3 3 3 2 3 14 4 3 4 4 15 
69 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 20 
70 4 4 5 5 5 23 5 5 5 5 20 
71 4 3 4 2 4 17 4 4 4 5 17 
72 3 3 4 4 3 17 4 5 5 4 18 
73 4 5 4 4 4 21 4 4 4 3 15 
74 4 5 4 4 5 22 3 3 4 4 14 
75 5 4 4 5 5 23 5 5 5 5 20 
76 5 5 4 4 4 22 4 5 4 4 17 
 77 3 3 3 3 4 16 3 4 4 4 15 





79 3 4 4 3 4 18 4 4 3 3 14 
80 5 2 5 3 5 20 4 4 4 4 16 
81 3 2 2 2 3 12 2 3 2 3 10 
82 4 4 3 3 4 18 5 4 4 5 18 
83 3 3 4 4 5 19 4 4 5 5 18 
84 5 4 3 3 5 20 5 5 5 5 20 
85 3 3 3 3 5 17 5 4 5 5 19 
86 2 2 3 3 3 13 3 4 2 5 14 
87 3 3 2 3 3 14 4 3 3 3 13 
88 2 3 3 3 3 14 4 4 5 5 18 
89 2 2 2 2 3 11 3 3 3 3 12 
90 4 4 4 4 4 20 4 5 5 4 18 
91 5 4 3 4 4 20 4 4 3 4 15 
92 3 3 3 4 4 17 4 4 4 4 16 
93 3 3 3 3 4 16 4 4 4 4 16 
94 4 4 3 4 5 20 3 4 5 5 17 
95 3 2 2 3 3 13 5 5 5 5 20 
96 5 5 5 5 5 25 3 3 2 3 11 
97 4 3 5 3 5 20 4 4 5 5 18 
98 4 3 3 2 3 15 4 5 5 5 19 






























1 5 5 5 5 20 5 3 3 5 5 21 
2 4 4 3 3 14 4 3 3 2 4 16 
3 4 5 5 4 18 4 4 4 5 5 22 
4 4 3 3 4 14 2 3 3 3 3 14 
5 5 4 5 5 19 5 4 5 5 5 24 
6 5 5 5 5 20 5 4 5 5 5 24 
7 2 3 4 4 13 5 3 2 2 5 17 
8 4 4 4 4 16 5 5 5 5 5 25 
9 5 5 4 5 19 5 4 4 4 4 21 
10 4 4 4 4 16 4 3 3 4 4 18 
11 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 25 
12 3 3 3 3 12 4 3 3 3 4 17 
13 4 3 3 3 13 3 2 2 2 5 14 
14 4 3 4 4 15 3 2 2 2 4 13 
15 5 4 4 4 17 4 4 5 5 5 23 
16 4 3 3 3 13 4 5 5 5 5 24 
17 4 3 4 5 16 4 4 3 3 5 19 
18 5 5 5 5 20 5 3 3 4 5 20 
19 4 5 4 5 18 4 2 2 2 4 14 
20 4 4 4 4 16 4 3 2 2 5 16 
21 3 3 4 4 14 3 3 3 3 4 16 
22 5 5 5 5 20 4 5 5 4 5 23 
23 3 3 3 3 12 3 2 2 2 5 14 
24 3 4 4 4 15 2 2 2 2 5 13 
25 4 4 4 4 16 3 1 1 1 5 11 
26 4 4 4 3 15 3 3 4 3 5 18 
27 5 5 5 5 20 5 4 4 4 5 22 
28 4 4 3 4 15 3 3 2 2 5 15 
29 5 4 5 5 19 4 3 3 3 5 18 
30 3 3 3 3 12 3 3 3 3 5 17 
31 4 4 3 3 14 3 2 3 4 3 15 
32 5 5 5 5 20 4 4 5 4 5 22 
33 5 5 4 5 19 4 4 4 4 5 21 
34 3 3 3 3 12 3 3 3 3 3 15 
35 5 5 5 5 20 4 5 5 5 5 24 
36 5 5 4 5 19 5 5 5 4 4 23 
37 3 3 3 4 13 2 3 3 3 4 15 
38 4 3 3 3 13 2 2 3 3 3 13 





40 5 5 5 5 20 2 3 2 2 2 11 
41 3 3 2 3 11 3 2 2 2 3 12 
42 3 3 4 4 14 3 3 3 3 3 15 
43 4 4 5 4 17 4 4 3 3 3 17 
44 2 4 5 3 14 4 3 3 2 3 15 
45 5 4 4 5 18 4 4 3 3 3 17 
46 5 5 5 5 20 4 4 5 5 3 21 
47 3 3 4 4 14 5 5 5 4 3 22 
48 4 3 3 3 13 3 4 4 3 3 17 
49 3 3 3 3 12 3 4 4 3 4 18 
50 3 4 5 2 14 3 4 3 4 4 18 
51 4 4 4 4 16 3 3 3 3 3 15 
52 3 3 3 3 12 3 4 4 3 3 17 
53 3 3 4 4 14 4 4 3 3 4 18 
54 4 3 4 3 14 4 5 4 5 5 23 
55 3 3 4 4 14 4 3 4 3 4 18 
56 3 3 4 4 14 4 3 4 3 4 18 
57 4 4 4 3 15 4 4 4 3 3 18 
58 4 3 3 4 14 4 4 3 3 3 17 
59 2 4 3 2 11 2 3 4 3 2 14 
60 4 3 3 3 13 4 3 3 3 3 16 
61 4 4 3 4 15 4 3 4 3 5 19 
62 4 3 3 4 14 3 3 2 3 3 14 
63 4 4 4 3 15 4 5 3 5 4 21 
64 4 3 5 4 16 3 4 4 5 4 20 
65 4 4 3 3 14 4 4 4 4 4 20 
66 4 3 3 4 14 4 4 3 3 3 17 
67 3 3 3 4 13 4 3 3 3 4 17 
68 4 3 4 4 15 4 3 2 3 3 15 
69 5 4 4 5 18 4 3 4 3 4 18 
70 4 4 4 3 15 4 3 3 3 4 17 
71 2 2 2 3 9 4 2 3 4 3 16 
72 4 3 3 4 14 3 3 4 4 3 17 
73 3 4 3 4 14 5 4 4 3 4 20 
74 4 5 5 4 18 4 3 3 4 4 18 
75 4 4 4 4 16 5 4 5 5 5 24 
76 4 4 5 4 17 5 4 4 4 5 22 
77 3 3 3 3 12 5 2 2 2 5 16 
78 4 3 4 3 14 4 3 3 3 4 17 
79 3 4 3 4 14 4 4 3 4 4 19 





81 2 2 3 3 10 2 2 2 2 3 11 
82 4 4 5 5 18 3 3 2 2 3 13 
83 3 3 3 4 13 5 5 5 5 5 25 
84 4 4 4 4 16 3 3 3 3 3 15 
85 3 3 4 3 13 4 4 3 4 4 19 
86 4 3 3 4 14 3 2 3 3 3 14 
87 3 3 3 2 11 3 2 3 2 4 14 
88 3 3 2 4 12 3 2 2 3 3 13 
89 3 3 3 4 13 2 3 2 3 3 13 
90 4 4 3 4 15 3 3 3 3 3 15 
91 5 4 4 3 16 4 3 3 3 3 16 
92 4 4 3 4 15 4 4 4 4 4 20 
93 4 4 5 5 18 3 3 4 3 4 17 
94 4 3 3 4 14 4 3 2 4 5 18 
95 5 4 5 3 17 4 4 5 5 5 23 
96 3 4 3 3 13 3 3 3 3 3 15 
97 5 3 5 5 18 4 4 4 5 5 22 
98 3 4 3 4 14 4 4 4 4 4 20 






























Lampiran 6: Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas  
Uji Validitas dan Reliabilitas Undian Berhadiah 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 







Alpha if Item 
Deleted 
UD01 17.00 6.483 .701 .564 .907 
UD02 16.70 6.838 .844 .715 .877 
UD03 16.77 6.116 .830 .733 .877 
UD04 16.83 6.489 .750 .649 .894 









Uji Validitas dan Reliabilitas Profit Sharing  
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 












Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 







Alpha if Item 
Deleted 
PS01 13.00 4.276 .733 .553 .852 
PS02 12.83 4.489 .655 .473 .881 
PS03 13.00 3.793 .867 .769 .797 










Uji Validitas dan Reliabilitas Kualitas Pelayanan  
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 












Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 







Alpha if Item 
Deleted 
KP01 12.13 4.533 .718 .541 .891 
KP02 12.27 4.340 .783 .630 .867 
KP03 12.20 4.441 .809 .714 .858 









Uji Validitas dan Reliabilitas Minat Menabung 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 







Alpha if Item 
Deleted 
MM01 14.57 12.116 .619 .462 .853 
MM02 15.20 10.303 .862 .831 .791 
MM03 15.20 9.200 .865 .893 .786 
MM04 15.13 8.809 .867 .825 .787 










Lampiran 7 : Hasil Uji Asumsi Klasik 














Std. Deviation 2.68798676 




Kolmogorov-Smirnov Z .668 
Asymp. Sig. (2-tailed) .764 
a. Test distribution is Normal. 










Uji Multikolinieritas  
                                         Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Undian Berhadiah .763 1.311 
Profit Sharing .765 1.307 
Kualitas Pelayanan .770 1.299 

















Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .029 1.127  .026 .980 
Undian Berhadiah .084 .050 .191 1.671 .098 
Profit Sharing .005 .069 .008 .071 .944 
Kualitas Pelayanan .028 .061 .052 .459 .647 










Lampiran 8 : Hasil Analisis Deskdiptif dan Analisis Regresi Linier Berganda 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Undian Berhadiah 99 9.00 25.00 18.9394 3.72202 
Profit Sharing 99 9.00 20.00 15.2525 2.70805 
Kualitas Pelayanan 99 7.00 20.00 15.8283 3.03732 
Minat Menabung 99 11.00 25.00 17.9091 3.60864 
Valid N (listwise) 99     
 















a. Dependent Variable: Minat Menabung 













Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .445 .428 2.73010 
a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Profit Sharing, 
Undian Berhadiah 





Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 568.105 3 189.368 25.407 .000
b
 
Residual 708.077 95 7.453   
Total 1276.182 98    
a. Dependent Variable: Minat Menabung 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.570 1.911  .822 .413 
Undian Berhadiah .299 .085 .308 3.520 .001 
Profit Sharing .317 .116 .238 2.721 .008 
Kualitas Pelayanan .370 .103 .311 3.574 .001 
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